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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Reformasi birokrasi di Indonesia menekankan pentingnya aparatur sipil 

negara (ASN) yang profesional, berintegritas, transparan, serta adaptif dalam 

memberikan pelayanan publik. Tuntutan masyarakat terhadap pelayanan publik 

yang cepat, efisien, dan berbasis digital semakin tinggi seiring perkembangan 

teknologi informasi. 

Sesuai amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur 

Sipil Negara (ASN) yang mengamanahkan implementasi nilai dasar BerAKHLAK 

sebagai bagian dari penguatan budaya kerja ASN. Nilai ini tidak hanya bersifat 

normatif, tetapi harus diimplementasikan dalam tugas nyata sehari-hari. 

Demikian pula, manajemen ASN modern menuntut peningkatan kompetensi, 

kinerja, serta akuntabilitas, sedangkan konsep Smart ASN mengarahkan setiap 

aparatur agar mampu menguasai teknologi informasi, berorientasi pelayanan, 

berintegritas, serta adaptif terhadap perubahan. 

Dalam konteks tata kelola pemerintahan, salah satu sektor yang sangat 

strategis adalah pengadaan barang/jasa pemerintah. Sektor ini diatur secara 

ketat dalam Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah beserta perubahannya yang mengamanatkan bahwa 

setiap proses pengadaan wajib dilaksanakan secara transparan, efisien, terbuka, 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Sejalan dengan perkembangan teknologi 

serta tuntutan transparansi, pemerintah mewajibkan pelaksanaan pengadaan 
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dilakukan secara elektronik melalui Sistem Pengadaan Secara Elektronik (SPSE) 

maupun e-Katalog (INAPROC). 

Selain itu di tengah perkembangan teknologi informasi pada era digital saat 

ini menuntut adanya pelayanan publik yang lebih cepat, transparan, dan mudah 

diakses oleh seluruh lapisan masyarakat. Namun, selama tiga bulan menjalani 

praktik melaksanakan tugas di instansi masih ditemukan permasalahan terkait 

keterbatasan informasi mengenai persyaratan, prosedur, regulasi, maupun 

pengumuman yang kerap tersebar di berbagai media sehingga menyulitkan 

pengguna dalam mengaksesnya dikarenakan saat ini belum memiliki platform 

khusus yang menyajikan secara terpusat informasi mengenai panduan, alur, 

ketentuan, persyaratan, dan prosedur pengadaan barang/jasa. 

Kondisi ini menimbulkan beberapa kendala faktual, diantaranya : 

1. Kurangnya akses informasi terpusat bagi masyarakat dan penyedia 

barang/jasa terkait prosedur pengadaan, tahapan pendaftaran dan 

pembuatan akun, maupun persyaratan yang harus dipenuhi untuk verifikasi 

penyedia maupun persyaratan non-penyedia. 

2. Proses verifikasi menjadi lambat karena calon penyedia sering kebingungan 

terkait dengan proses pengadaan sehingga menghabiskan biaya dan waktu 

untuk datang kembali guna melengkapi dokumen yang harus dipenuhi. 

 

 

 

Gambar 1.1 Penyedia Berulang Hadir ke Kantor 
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3. Keterbatasan efisiensi pelayanan publik karena pegawai UKPBJ harus 

melayani pertanyaan dasar secara tatap muka berulang kali, sehingga 

membuat padatnya antrian pelayanan padahal hal tersebut dapat 

diselesaikan dengan penyediaan media informasi daring yang mudah di 

akses oleh masyarakat ataupun OPD. 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi seperti ini dapat menimbulkan ketidaknyamanan, membuat waktu 

tunggu lebih lama, membuat proses verifikasi menjadi terhambat, meningkatnya 

beban pelayanan manual di kantor UKPBJ serta dapat menurunkan kepuasan 

pelayanan publik. 

Sejalan dengan amanat UU No. 20 Tahun 2023 tentang ASN yang 

menekankan pentingnya digitalisasi manajemen ASN dan pemanfaatan 

teknologi informasi untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta 

efektivitas pelayanan publik, diperlukan inovasi dalam penyediaan informasi 

pengadaan barang dan jasa. Saat ini, keterbatasan akses informasi seringkali 

menyulitkan OPD maupun masyarakat dalam memahami prosedur dan 

ketentuan pengadaan. Oleh karena itu, pembuatan website SiPRAJA (Sistem 

 
Gambar 1.2 Terjadinya Penumpukan Antrian Pelayanan 
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Informasi Pengadaan Barang/Jasa Terpadu) di Bagian Pengadaan Barang/Jasa 

Kabupaten Bungo diharapkan dapat menjadi solusi untuk menyediakan informasi 

yang jelas, mudah diakses, dan terintegrasi. Digitalisasi informasi ini tidak hanya 

mendukung terwujudnya pelayanan yang cepat dan transparan, tetapi juga 

mendorong terbentuknya Smart ASN yang adaptif, inovatif, dan berorientasi pada 

pelayanan publik.  

Website ini diharapkan mampu menjadi pusat informasi yang memuat 

berbagai layanan, mulai dari persyaratan pendaftaran penyedia dan non-

penyedia, buku panduan, video tutorial, hingga pengumuman dan FAQ, yang 

dapat menyajikan informasi secara terpusat, mudah diakses dan informatif 

sehingga mempermudah masyarakat dan OPD memahami alur, ketentuan, 

prosedur dan informasi lainnya terkait proses pengadaan melalui SPSE ataupun 

Inaproc.  

Dengan demikian, pembuatan SIPRAJA ini sangat layak dijadikan 

rancangan aktualisasi CPNS. Selain relevan dengan isu pelayanan publik yang 

nyata, rancangan ini juga selaras dengan agenda reformasi birokrasi, regulasi 

nasional, serta penguatan kapasitas ASN menuju tata kelola pemerintahan yang 

bersih, profesional, dan berintegritas. Selain itu juga dapat mendorong 

terciptanya pemerintahan yang transparan, efektif, responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat serta mendukung terciptanya tata kelola pemerintahan yang baik 

(good governance). 

B. Tujuan Aktualisasi 

Rencana aktualisasi memiliki tujuan sebagai berikut : 
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1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari kegiatan aktualisasi ini adalah untuk 

mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN, khususnya nilai-nilai 

BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) dalam pelaksanaan tugas dan fungsi jabatan 

sebagai Pengelola Pengadaan Barang/Jasa Ahli Pertama, guna mendukung 

tata kelola pemerintahan yang bersih, akuntabel serta terciptanya pelayanan 

birokrasi yang profesional, efektif, dan terus berinovasi sesuai dengan 

konsep SMART ASN. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menyediakan pusat informasi PBJ terpadu yang dapat diakses secara 

mudah oleh OPD, masyarakat dan penyedia barang/jasa. 

b. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam proses pengadaan 

barang/jasa. 

c.  Mengurangi beban pelayanan manual melalui penyediaan panduan 

digital yang lengkap. 

d. Mendukung terwujudnya pelayanan publik berbasis teknologi informasi 

sesuai tuntutan era digital. 

 

C. Ruang Lingkup 

Rancangan aktualisasi ini berfokus pada digitalisasi informasi melalui 

pengembangan SIPRAJA (Sistem Informasi Pengadaan Barang/Jasa Terpadu) 

pada Bagian PBJ Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. Subjek kegiatan 



 

6  

mencakup ASN pada Bagian PBJ, OPD pengguna layanan, serta masyarakat 

yang membutuhkan informasi terkait pengadaan barang/jasa. 

Lokasi kegiatan terbatas pada Bagian PBJ Sekretariat Daerah Kabupaten 

Bungo sebagai pusat implementasi, dengan jangkauan akses daring melalui 

platform SIPRAJA untuk seluruh OPD dan masyarakat Kabupaten Bungo. Materi 

yang dikaji meliputi regulasi, prosedur, persyaratan dan tata cara pengadaan 

sesuai ketentuan Perpres, Peraturan LKPP, serta aturan daerah yang disajikan 

dalam format digital. 

Batasan variabel meliputi input (kebutuhan informasi PBJ, perangkat 

teknologi, dan data regulasi), proses (digitalisasi informasi, perancangan, dan 

sosialisasi SIPRAJA), serta output (tersedianya media informasi digital yang 

mudah diakses, transparan, dan akuntabel). Pelaksanaan kegiatan dibatasi 

dalam kurun waktu Habituasi CPNS (   September 2025 –    Oktober 2025) 

dengan hasil tersedianya website SIPRAJA yang aktif dan dapat diakses oleh 

pengguna layanan.
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BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

A. Profil Instansi 

 
1. Gambaran umum 

 
Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo berdiri sebagai pusat 

koordinasi administrasi pemerintahan sejak terbentuknya pemerintahan 

daerah Kabupaten Bungo. Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo berlokasi 

di Jalan R.M Thaher No. 503, Kecamatan Rimbo Tengah, Kabupaten 

Bungo, Provinsi Jambi Kode Pos 37214 adalah perangkat Pemerintah 

Daerah yang mempunyai tugas membantu Bupati dalam menyusun 

kebijakan dan pengoordinasian administratif terhadap pelaksanaan tugas 

Perangkat Daerah serta pelayanan administratif. 

 
Gambar 2.1 Kantor Bupati Kabupaten Bungo 

Sekretariat Daerah dipimpin oleh seorang Sekretaris Daerah 

(Sekda) yang bertugas membantu Bupati dalam penyusunan kebijakan, 

pengoordinasian perangkat daerah, serta memastikan kelancaran tugas 
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pemerintahan sehari-hari, Saat ini, jabatan Penjabat (PJ) Sekretaris 

Daerah Kabupaten Bungo diemban oleh Dr. Donny Iskandar, S.Sos., M.T. 

Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo merupakan salah satu 

perangkat daerah yang memiliki peran strategis dalam mendukung 

penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan publik. 

Kantor ini berdiri sebagai pusat koordinasi pemerintahan Kabupaten 

Bungo dan memiliki struktur yang terdiri dari beberapa asisten dan bagian 

yang menangani berbagai urusan administratif, mulai dari pemerintahan 

umum, perekonomian dan pembangunan, hingga administrasi umum. 

2. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan gambaran yang menjelaskan 

hubungan kerja, pembagian tugas, dan koordinasi antarbagian dalam 

suatu instansi. Dengan adanya struktur organisasi, setiap unit kerja dapat 

memahami peran, fungsi, serta tanggung jawab masing-masing, sehingga 

pelaksanaan tugas dan pelayanan publik dapat berjalan secara efektif dan 

efisien. 

Pemerintah Daerah melalui Sekretariat Daerah memiliki tiga 

kelompok asisten yang membantu Sekretaris Daerah dalam 

melaksanakan fungsi pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan 

administrasi umum. Setiap asisten membawahi beberapa bagian yang 

memiliki tugas dan fungsi berbeda, namun saling bersinergi dalam 

mendukung tercapainya visi dan misi pemerintah daerah. 

Berikut ini adalah struktur organisasi Sekretariat Daerah yang 
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memuat pembagian asisten beserta bagian-bagian yang berada di bawah 

koordinasinya : 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo 

 

Bagian Pengadaan Barang dan Jasa merupakan salah satu unit 

kerja yang berada di bawah koordinasi Asisten Ekonomi dan 

Pembangunan pada Sekretariat Daerah. Bagian ini memiliki peran 

strategis dalam pengelolaan pengadaan barang dan jasa di lingkungan 

pemerintah daerah agar berjalan sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan dan prinsip efisiensi, transparansi, serta akuntabilitas. 

Kedudukan dalam Struktur Organisasi 

 Sekretaris Daerah berada di puncak struktur, memimpin seluruh 

unit dan bertanggung jawab atas koordinasi pemerintahan 

daerah. 

 Di bawah Sekretaris Daerah, Asisten Ekonomi dan Pembangunan 
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bertugas mengoordinasikan pelaksanaan pembangunan daerah, 

termasuk pengelolaan pengadaan barang dan jasa. 

 Bagian Pengadaan Barang dan Jasa menjadi salah satu bagian 

inti yang berada langsung di bawah Asisten Ekonomi dan 

Pembangunan, bersama bagian lainnya seperti Bagian 

Administrasi Pembangunan, Bagian Administrasi Sumber Daya 

Alam, dan Bagian Perekonomian. 

3. Visi dan Misi Organisasi 
 

Dengan kondisi masyarakat Kabupaten Bungo saat ini, Pemerintah 

khususnya Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo merupakan salah satu 

Perangkat Daerah yang berfungsi sebagai Koordinator dan sebagai pusat 

informasi administrasi bagi kebijakan Kepala Daerah dalam 

penyelenggaraan pemerintahan, maka dalam penyelenggaraannya harus 

sejalan dengan visi dan misi yang sudah dicanangkan oleh Kepala Daerah 

dan Wakil Kepala Daerah. 

Visi Kabupaten Bungo : 

Mewujudkan Bungo Baru (Berkeadilan, Amanah, Religius dan Unggul) 

a. Menjadikan Bungo sebagai pusat distribusi perdagangan dan 

pariwisata Jambi Wilayah Barat. 

b. Menjadikan Bungo sebagai pusat kesehatan Jambi Wilayah Barat. 

c. Menjadikan Bungo sebagai pusat pendidikan Jambi Wilayah Barat. 

Misi Kabupaten Bungo : 

a. Melaksanakan pembangunan infrastruktur yang berkualitas, adil dan 
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merata, guna menunjang distribusi orang, barang dan jasa. 

b. Meningkatkan perekonomian Masyarakat melalui pengembangan 

ekonomi kerakyatan berbasis potensi unggulan. 

c. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang unggul dan 

kompetitif melalui pendidikan dan kesehatan yang berkemajuan. 

d. Meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan melalui inovasi dan 

reformasi birokrasi. 

e. Melaksanakan pengelolaan sumber daya alam yang berkeadilan dan 

berwawasan lingkungan. 

f. Meningkatkan pemberdayaan masyarakat berbasis kearifan lokal 

melalui pembangunan spiritual. 

4. Tugas dan Fungsi Organisasi 

Tugas Bagian Pengadaan Barang dan Jasa : 

Dapat menyelenggarakan Fungsi Pengadaan Barang/Jasa secara 

Terintegrasi. 

Bagian Pengadaan Barang dan Jasa memiliki Fungsi utama : 

a. Perumusan kebijakan teknis pengadaan. 

b. Pelaksanaan pemilihan penyedia. 

c. Pembinaan dan Pengembangan SDM 

d. Pengelolaan Sistem Informasi dan LPSE 

e. Monitoring dan Evaluasi Pengadaan 

f. Advokasi dan Penyelesaian Masalah Pengadaan. 
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B. Profil Peserta 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Peserta merupakan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Pemerintah 

Daerah Kabupaten Bungo di Bagian Pengadaan Barang dan Jasa 

Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo dengan jabatan Pengelola 

Pengadaan Barang/Jasa Ahli Pertama. Berdasarkan Permen PAN dan RB 

Nomor 29 Tahun 2020, uraian kegiatan tugas jabatan fungsional Pengelola 

Pengadaan Barang/Jasa Ahli Pertama adalah melaksanakan kegiatan 

perencanaan pengadaan barang/jasa pemerintah, pemilihan penyedia 

barang/jasa pemerintah, pengelolaan kontrak pengadaan barang/jasa 

pemerintah, dan pengelolaan pengadaan barang/jasa pemerintah secara 

swakelola. 

Uraian kegiatan tugas Pengelola PBJ Ahli Pertama, meliputi : 

1. Melakukan identifikasi atau reviu kebutuhan dan penetapan barang/jasa; 

2. Menyusun spesifikasi teknis dan kerangka acuan kerja pada pekerjaan 

dengan output barang jadi, layanan jasa lainnya yang sederhana, atau 

pekerjaan konsultan perseorangan; 

 
 

 
 

Gambar 2.3 Peserta Latsar CPNS 
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3. Menyusun harga perkiraan sendiri pada pekerjaan dengan output barang 

jadi, layanan jasa lainnya yang sederhana, atau pekerjaan konsultan 

perseorangan; 

4. Mereviu dokumen perencanaan pengadaan; 

5. Mengklarifikasi usulan barang/jasa untuk masuk katalog elektronik; 

6. Mengidentifikasi rencana umum pengadaan (norma, standar, peraturan, 

dan manual) pada tahap perencanaan pengadaan; 

7. Mengidentifikasi permasalahan penggunaan sistem informasi atau 

aplikasi pada tahap perencanaan pengadaan; 

8. Menganalisis temuan hasil pemeriksaaan pada tahap perencanaan 

pengadaan; 

9. Melakukan reviu dokumen persiapan pada pekerjaan yang dilakukan 

dengan metode pemilihan pengadaan langsung, tender cepat, atau e 

purchasing. 

10. Melakukan penyusunan dan penjelasan dokumen pemilihan pada 

pekerjaan yang dilakukan dengan metode pemilihan pengadaan 

langsung atau tender cepat.



14 
 

BAB III 

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 

A. Deskripsi Isu 

Pengadaan Barang/Jasa (PBJ) pemerintah merupakan salah satu fungsi 

strategis dalam mendukung kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan 

pelayanan publik. Proses pengadaan yang transparan, efektif, efisien, dan 

akuntabel akan berdampak langsung pada kualitas pembangunan serta 

kepercayaan masyarakat. Oleh karena itu, pengelolaan PBJ harus 

dilaksanakan sesuai prinsip-prinsip tata kelola pemerintahan yang baik (good 

governance) serta didukung oleh sumber daya manusia yang kompeten dan 

sistem kerja yang terintegrasi. 

Pada Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten 

Bungo, masih terdapat beberapa kendala yang mempengaruhi optimalisasi 

kinerja. Isu permasalahan yang ada di paparkan dalam GAP Analysis berikut: 

Tabel 3.1  

Identifikasi isu dengan GAP analysis 

No. Uraian 
Tugas 

Isu Kondisi saat ini Kondisi yang 
diharapkan 

Keterkaitan 
dengan 

Agenda III 
1. Melaksanakan 

Penginputan RUP 
Belum 

optimalnya  
proses 

penginputan 
RUP di OPD 

Penginputan RUP di SiRUP 
belum berjalan maksimal 

dan masih terdapat 
kesalahan dalam pengiputan 

RUP. 

OPD mampu 
menginput  

RUP dengan benar,  
tepat waktu, dan sesuai  

dengan ketentuan. 
 

Manajemen ASN 
menuntut ketelitian, 
akuntabilitas, dan 
kompetensi teknis. 

 
SMART ASN 

ASN dituntut melek 
digital dan mampu 

memanfaatkan teknologi 
informasi (SiRUP) 

secara tepat. 
2. Memberikan 

pelayanan kepada 
OPD/Penyedia 
terkait Sistem 
Pengadaan Secara 
Elektronik (SPSE) 

Belum 
Optimalnya 

Proses 
Pelayanan 

terkait 
Inaproc dan 

SPSE  

Belum adanya informasi 
yang diberikan secara digital 
untuk memudahkan proses 
pelayanan dan peningkatan 
pengetahuan masyarakat 

maupun OPD 

Tersedianya informasi 
yang diberikan secara 

digital untuk 
memudahkan proses 

pelayanan dan 
peningkatan 
pengetahuan 

masyarakat maupun 
OPD 

Manajemen ASN 
 ASN harus mampu 

memberikan pelayanan 
publik yang prima sesuai 

prinsip good 
governance. 

 
SMART ASN 

 ASN dituntut responsif, 
inovatif, dan adaptif 
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terhadap teknologi agar 
layanan digital seperti 

Inaproc & SPSE berjalan 
optimal. 

3. Melaksanakan 
evaluasi melalui 
SiKAP 

Masih 
sedikitnya 

pelaksanaan 
evaluasi 
kinerja 

penyedia 
melalui 

SiKAP oleh 
PPK 

Pelaksanaan evaluasi 
kinerja penyedia di SiKAP 
belum berjalan maksimal 

(16% berjalan, 84% belum 
terlaksana), sehingga 

menurunkan kualitas data 
SiKAP 

OPD secara rutin 
melakukan evaluasi 

kinerja penyedia 
melalui SiKAP, 

sehingga 
Tersedia database 
kinerja yang akurat 

sebagai dasar dalam 
menentukan penyedia 

terbaik. 

Manajemen ASN  
Evaluasi penyedia 
adalah bagian dari 
sistem manajemen 
kinerja ASN untuk 

menjamin akuntabilitas 
dan efektivitas 

penggunaan anggaran. 
 

SMART ASN 
Berkaitan dengan 

integritas, 
profesionalisme, dan 
orientasi hasil; ASN 

dituntut tidak sekadar 
melaksanakan prosedur, 

tapi juga memastikan 
kualitas melalui evaluasi 

digital. 

 

Dalam pelaksanaan pengadaan barang/jasa di lingkungan 

pemerintahan, keberhasilan proses pengadaan tidak hanya ditentukan oleh 

regulasi yang berlaku, tetapi juga oleh optimalisasi sumber daya manusia, 

pemanfaatan teknologi, dan pengelolaan informasi yang efektif. Berdasarkan 

hasil identifikasi permasalahan pada tabel sebelumnya, terdapat beberapa isu 

strategis yang menjadi tantangan utama dalam meningkatkan kualitas 

pengadaan di UKPBJ Kabupaten Bungo. 

Isu-isu ini meliputi belum maksimalnya penginputan RUP, kurangnya 

pemanfaatan sistem digital, hingga penilaian kinerja penyedia yang belum 

optimal. Setiap isu ini memiliki dampak signifikan terhadap efektivitas, 

efisiensi, dan akuntabilitas proses pengadaan. Oleh karena itu, diperlukan 

pemahaman mendalam mengenai akar masalah agar dapat dirumuskan solusi 

yang tepat dan terukur. Berikut ini adalah uraian deskriptif mengenai setiap isu 

yang teridentifikasi, lengkap dengan kondisi yang terjadi saat ini dan 

permasalahan yang menyertainya. 
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1. Belum optimalnya  proses penginputan RUP di OPD 

Pada saat ini, masih ditemukan permasalahan berupa kesalahan 

dalam penginputan Rencana Umum Pengadaan (RUP) oleh Organisasi 

Perangkat daerah (OPD) di Kabupaten Bungo. Kesalahan tersebut 

umumnya berupa ketidaksesuaian antara rencana kegiatan dengan data 

yang diinput, kelebihan input, hingga kekeliruan teknis akibat kurangnya 

pemahaman terkait aplikasi SiRUP. Kondisi ini dapat dilihat dari tabel 

berikut: 

Tabel 3.2  

Persentase penginputan RUP di SiRUP 

No. Keterangan Jumlah OPD Persentase 
1 OPD yang menginput RUP dengan 

benar 
38 59% 

2 Penginputan RUP yang salah dan 
belum dilakukan secara optimal 

26 41% 

Sumber: https://sirup.lkpp.go.id/ diolah penulis 

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari total 64 OPD di Kabupaten 

Bungo, sebanyak 26% OPD sudah menginput RUP dengan benar, 

sedangkan 76% lainnya masih terdapat kesalahan dalam penginputan 13 

RUP. Hal ini menunjukkan bahwa OPD masih membutuhkan 

pendampingan dalam penginputan RUP. Kondisi saat ini menunjukkan 

adanya keterlambatan penginputan, data yang kurang lengkap, atau 

bahkan tidak diinput oleh sebagian OPD. Hal ini dapat menghambat 

transparansi, mengurangi peluang partisipasi penyedia, dan berisiko 

menimbulkan ketidaksesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan 

pengadaan. Akibatnya, pengelolaan anggaran menjadi kurang efisien, 
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dan kinerja pengadaan tidak mencapai target yang diharapkan 

2. Belum Optimalnya Proses Pelayanan terkait Inaproc dan SPSE 

terhadap Masyarakat dan OPD. 

Salah satu isu yang dihadapi dalam penyelenggaraan tugas 

Pengadaan Barang/Jasa (PBJ) adalah belum tersedianya informasi yang 

diberikan secara digital untuk mempermudah masyarakat atau Aparatur 

memahami alur, ketentuan, dan prosedur pengadaan baik melalui Inaproc 

(E-Katalog V6) dan SPSE untuk mendukung proses pelayanan dan 

peningkatan pengetahuan masyarakat, OPD maupun internal pegawai 

yang membuat proses layanan menjadi lambat dan tidak efektif. Sehingga 

seringkali terjadi penumpukan antrian baik masyarakat maupun OPD yang 

ingin memperoleh Informasi terkait Pengadaan Barang/Jasa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Penumpukan Pengunjung di UKPBJ Bungo 

 

 

 
Gambar 3.1 Penumpukan Antrian di Bagian PBJ 
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Saat ini, sebagian besar informasi mengenai proses PBJ masih 

disampaikan secara manual melalui dokumen cetak, papan pengumuman, 

atau komunikasi tatap muka. Hal ini menimbulkan beberapa 

permasalahan, antara lain: Masyarakat maupun pelaku usaha seringkali 

kesulitan memperoleh informasi yang lengkap dan terkini mengenai 

prosedur, regulasi, maupun proses pengadaan barang/jasa melalui 

Inaproc dan SPSE yang membuat pengunjung sering datang berulang kali 

karena kesulitan memahami terkait dengan proses pengadaan. Sehingga 

bisa menimbulkan kesalahpahaman masyarakat karena di anggap 

kurangnya transparansi dan akuntabilitas disebabkan belum adanya 

media digital informasi terpadu terkait dengan pengadaan barang/jasa, 

sehingga potensi misinformasi atau keterlambatan dalam penyampaian 

informasi lebih besar. 

Selain itu Petugas LPSE sering mendampingi penyedia satu per satu 

untuk menjelaskan prosedur pengadaan maupun pendampingan 

pendaftaran akun penyedia, yang menyebabkan antrean panjang dan 

pelayanan menjadi kurang efisien. Masyarakat dan OPD juga kesulitan 

menghubungi pihak LPSE atau petugas PBJ jika mengalami kendala 

dalam proses pendaftaran akun atau verifikasi dokumen. Hal ini 

memperlambat penyelesaian masalah dan menambah beban pelayanan 

manual. 

Selain itu tanpa adanya platform digital yang mudah diakses, 

pengetahuan aparatur dan masyarakat tentang tata cara pengadaan 
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barang/jasa tidak berkembang secara optimal sehingga Proses pelayanan 

kurang efisien karena Penyampaian informasi secara manual 

membutuhkan waktu lebih lama. 

3. Masih sedikitnya pelaksanaan evaluasi kinerja penyedia melalui 

SiKAP 

Pelaksanaan evaluasi kinerja penyedia barang/jasa melalui aplikasi 

SiKAP (Sistem Informasi Kinerja Penyedia) di Pemerintah Kabupaten 

Bungo masih belum optimal. Hal ini disebabkan karena sebagian PPK 

belum menjalankan kewajiban evaluasi secara konsisten. Proses evaluasi 

penyedia kerap dipandang hanya sebagai tugas tambahan yang tidak 

bersifat wajib, sehingga sering diabaikan. Akibatnya, data yang tercatat 

dalam SiKAP belum sepenuhnya mencerminkan kondisi sebenarnya. 

Kondisi ini berdampak pada proses pengadaan yang tidak memiliki 

instrumen memadai untuk memastikan keterlibatan penyedia yang benar-

benar berkualitas dan profesional dalam pengadaan pemerintah. 

Tabel 3.3 

Persentase penilaian penyedia di SiKAP 

No Keterangan Jumlah 
penyedia 

Persentase 

1 Penyedia yang sudah dilakukan 
penilaian 

92 16% 

2 Penyedia yang belum dilakukan 
penilaian 

497 84% 

Sumber: https://sikap.lkpp.go.id diolah penulis 
 

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari total 589 data penyedia yang 

masuk kedalam sistem, hanya 92 yang telah dilakukan penilaian, 



 

20  

sementara 497 data lainnya belum dilakukan penilaian. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa baru sekitar 16% penyedia yang sudah melalui 

proses evaluasi kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan evaluasi 

kinerja penyedia belum terlaksana dengan baik. 

Evaluasi penilaian kinerja yang tidak dijalankan menunjukkan bahwa 

ASN masih lemah dalam hal akuntabilitas dan disiplin kinerja. Manajemen 

ASN menekankan bahwa kinerja dijadikan sebagai tolak ukur dalam 

penilaian dan pemberian penghargaan. 

Permasalahan-permasalahan ini perlu segera diatasi untuk mendukung 

pencapaian agenda reformasi birokrasi, khususnya dalam mewujudkan 

manajemen ASN yang profesional dan konsep SMART ASN. 

 

B. Analisis Core Issue 

Berdasarkan metode AKPL di atas, maka isu yang akan diangkat adalah 

“Belum Optimalnya Proses Pelayanan terkait Inaproc dan SPSE terhadap 

Masyarakat dan OPD.” selanjutnya penulis akan menganalisis faktor 

penyebab isu dengan teknik USG (Urgency, Seriousness, Growth). Metode 

USG berfungsi untuk memberikan bobot penilaian terhadap masing-masing 

faktor penyebab isu berdasarkan tiga aspek utama: 

1. Urgency (Urgensi) : Seberapa mendesak permasalahan tersebut untuk 

segera ditangani, dilihat dari dampaknya terhadap kelancaran tugas pokok 

dan fungsi organisasi jika tidak segera diselesaikan. 
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2. Seriousness (Keseriusan) : Seberapa besar dampak permasalahan 

terhadap kinerja organisasi, baik dari sisi pelayanan publik, reputasi, 

maupun pencapaian target kinerja. 

3. Growth (Pertumbuhan) : Potensi berkembang atau meluasnya 

permasalahan jika tidak segera diatasi, yang dapat memperparah dampak 

negatif di masa mendatang. 

 

Melalui penilaian pada ketiga aspek ini, setiap faktor penyebab isu yang 

telah diidentifikasi akan diberikan skor untuk masing-masing indikator. Hasil 

perhitungan skor total kemudian digunakan untuk menentukan peringkat 

prioritas. Pendekatan ini membantu memastikan bahwa isu yang dipilih untuk 

diselesaikan dalam rancangan aktualisasi adalah masalah yang paling 

strategis, berdampak luas, dan memiliki urgensi tinggi untuk segera diatasi. 

Tabel 3.4 

Analisis Penyebab Isu dengan teknik USG 

No Faktor Penyebab  
Kriteria  Jumlah 

Nilai 
Peringkat 
Kualitas U S G 

1 Belum tersedianya platform digital yang 
mudah diakses, informatif, dan terpusat 
untuk mempermudah masyarakat dan 
OPD memahami alur, ketentuan, 
prosedur dan informasi lainnya terkait 
pengadaan melalui Inaproc dan SPSE. 

5 4 4 13 I 

2 Kurangnya literasi digital sebagian 
pegawai sehingga belum optimal dalam 
memanfaatkan teknologi untuk 
mendukung transparansi PBJ. 

4 4 4 12 II 

3 Pegawai terbiasa dengan cara lama 
(manual/konvensional), sehingga 
resistensi terhadap perubahan digital 
cukup tinggi.  

3 4 4 11 III 

Keterangan : 
Angka 5  :  Sangat Gawat / Mendesak / Cepat  
Angka 4  :  Gawat / Mendesak / Cepat  
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Angka 3  :  Tidak Terlalu Gawat / Mendesak / Cepat  
Angka 2  :  Kurang Gawat / Mendesak / Cepat  
Angka 1  :  Tidak Gawat / Mendesak / Cepat 
 

C. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Berdasarkan analisis penyebab masalah dengan menggunakan teknik 

USG maka didapatkan penyebab isu dengan skor terbesar “Belum 

tersedianya platform digital yang mudah diakses, informatif, dan 

terpusat untuk mempermudah masyarakat dan OPD memahami alur, 

ketentuan, prosedur dan informasi lainnya terkait pengadaan melalui 

Inaproc dan SPSE” yang menjadi prioritas utama untuk dicarikan pemecahan 

masalahnya pada rancangan aktualisasi ini. Jika isu ini tidak ditangani, akan 

terjadi inefisiensi pelayanan, menurunnya kepuasan publik, lemahnya 

transparansi, dan kegagalan mendukung visi reformasi birokrasi digital. Untuk 

itu inovasi yang akan dilakukan untuk menyelesaikan core isu tersebut adalah 

melakukan “Digitalisasi Informasi Sektor Pengadaan Melalui Sipraja 

Untuk Kemudahan Akses Informasi Di Bagian Pengadaan Barang Dan 

Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo”. SIPRAJA ini merupakan 

sebuah Web Portal yang mudah diakses, informatif, dan terpusat untuk 

mempermudah masyarakat dan OPD memahami alur, ketentuan, prosedur 

dan informasi lainnya terkait pengadaan melalui Inaproc dan SPSE. 

Inovasi ini juga bertujuan untuk mengurangi beban pelayanan manual 

melalui penyediaan panduan digital yang lengkap, mendukung terwujudnya 

pelayanan publik berbasis teknologi informasi sesuai tuntutan era digital serta 

menyediakan pusat informasi UKPBJ yang dapat diakses secara mudah oleh 
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OPD, masyarakat dan penyedia barang/jasa, selain itu juga meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam proses pengadaan barang/jasa. 

Inovasi dari digitalisasi Informasi melalui pembuatan SIPRAJA juga 

berhubungan erat dengan penguatan Manajemen ASN dan pengembangan 

Smart ASN. Melalui SIPRAJA, ASN dituntut meningkatkan kompetensi 

teknologi, literasi digital, serta kinerja yang lebih objektif, transparan, dan 

akuntabel. Selain itu, implementasi SIPRAJA juga mendukung terwujudnya 

Smart ASN yang profesional, berintegritas, adaptif terhadap perkembangan 

digital, dan selaras dengan prinsip good governance. Dengan demikian, 

SIPRAJA bukan hanya inovasi pengadaan barang/jasa, tetapi juga langkah 

nyata menuju birokrasi modern sesuai arah reformasi ASN nasional. 

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan yang 

akan dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi. 

2. Berkonsultasi dengan pengelola LPSE terkait permasalahan yang sering 

di jumpai pada Inaproc dan SPSE. 

3. Pembuatan website SiPRAJA. 

4. Melakukan Sosialisasi internal dan uji coba akses website SiPRAJA 

5. Sosialisasi Pengenalan Website SiPRAJA kepada OPD dan 

Masyarakat/Pengguna Layanan 

6. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi. 
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BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Matrik jadwal kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanakan pada masa 

habituasi adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan 
September Oktober 

IV V I II III IV V 

1. 

Kegiatan Ke-1 
Melakukan konsultasi dengan mentor 
terkait pelaksanaan aktualisasi. 
(22-24 September 2025) 

       

2. 

Kegiatan Ke-2 
Berkonsultasi dengan pengelola LPSE 
terkait permasalahan yang sering di jumpai 
pada Inaproc dan SPSE 
(24 September-01 Oktober 2025) 

       

3. 
Kegiatan Ke-3 
Pembuatan website SiPRAJA 
(01-13 Oktober 2025) 

       

4. 

Kegiatan Ke-4 
Melakukan Sosialisasi internal dan uji 
coba akses website SiPRAJA 
(14-16 Oktober 2025) 

       

5. 

Kegiatan Ke-5 
Sosialisasi Pengenalan Website 
SiPRAJA kepada OPD dan 
Masyarakat/Pengguna Layanan 
(17-22 Oktober 2023) 

       

6. 
Kegiatan Ke-6 
Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi 
(23-30 Oktober 2025) 
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B. Matrik rancangan aktualisasi 

Tabel 4.2 

Ringkasan Isu dan Gagasan 

Unit Kerja : Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo 

Identifikasi Isu : 1. Masih banyaknya kesalahan penginputan RUP oleh OPD di SiRUP. 

2. Belum Optimalnya Proses Pelayanan terkait Inaproc dan SPSE terhadap Masyarakat dan 
OPD 

3. Masih sedikitnya pelaksanaan evaluasi kinerja penyedia melalui SiKAP. 

Isu yang diangkat : Belum Optimalnya Proses Pelayanan terkait Inaproc dan SPSE terhadap Masyarakat dan OPD 

Gagasan Pemecahan 
Isu 

: Digitalisasi Informasi melalui pembuatan SIPRAJA (Sistem Informasi Pengadaan Barang/Jasa 
Terpadu) Pada Bagian PBJ Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo 
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Tabel 4.3  

Matriks Rancangan Aktualisasi 

N
o 

Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(Ber-AKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap 
Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan 
Nilai ber-

AKHLAK di 
Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 
1 Melakukan 

konsultasi 
dengan 
mentor 
terkait 
pelaksanaan 
aktualisasi 

1. Menyepakati 
jadwal 
konsultasi 
dengan 
mentor 

  
2. Melakukan 

konsultasi 
terkait 
rancangan 
aktualisasi 

 
3. Meminta 

persetujuan 
atasan untuk 
melaksanakan 
kegiatan 
aktualisasi 

1. Tersedianya 
jadwal 
konsultasi 
dengan 
mentor  

 
2. Tersedianya 

catatan dan 
dokumentasi 
foto konsultasi 

  
3. Tersedianya 

lembar 
persetujuan 
yang ditanda-
tangani 
atasan 

 

1. Saya akan datang tepat waktu sesuai 
jadwal yang telah disepakati 
(Akuntabel) 
Saya akan menjaga adab dan sopan 
santun dalam berkomunikasi via 
whatsapp (Harmonis) 
Saya akan berusaha mengatur jadwal 
konsultasi agar tidak mengganggu 
agenda atasan (Adaptif) 
 

2. Saya akan mendengarkan arahan 
dengan penuh hormat (Harmonis). 
Saya akan terbuka menerima masukan 
(Adaptif). 
Saya akan menghargai arahan mentor 
sebagai bentuk loyalitas (Loyal). 
Saya akan aktif berkolaborasi dengan 
mentor untuk solusi praktis (Kolaboratif).  
Saya akan mencatat hasil diskusi dengan 
akurat dan menyusun rekomendasi yang 
tepat (Kompeten) 
 

Mendukung 
visi Bungo 
Baru dengan 
meningkatkan 
profesionalis-
me ASN 
melalui 
perencanaan 
dan konsultasi 
terarah. 

Menguatkan 
budaya 
keterbukaan, 
saling 
menghormati, 
dan 
profesionalis-
me ASN 
dalam bekerja. 
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3. Saya akan memastikan surat disusun 
secara cepat dan tepat, sehingga dapat 
mendukung kelancaran implementasi 
aktyualisasi (Berorientasi Pelayanan) 
Saya akan memperhatikan format, tata 
bahasa, dan sistematika penulisan 
sesuai standar administrasi Sekretariat 
Daerah Kabupaten Bungo (Kompeten) 
Saya akan melaksanakan rancangan 
aktualisasi dengan jujur, bertanggung 
jawab, cermat, disiplin, dan tidak 
menyalahi wewenang (Akuntabel) 
saya akan menjaga nama baik pimpinan 
dan instansi dalam rancangan 
aktualisasi atas izin yang telah diberikan 
(Loyal) 

2 Melakukan 
konsultasi 
dengan 
Pengelola 
LPSE 

1. Mengidentifi-
kasi Masalah 
SPSE/Inaproc 
yang sering 
dialami oleh 
Penyedia, 
Masyarakat, 
serta OPD 

 
2. Menyusun 

daftar 
pertanyaan 
umum yang 
sering di 
ajukan oleh 

1. Tersedianya 
daftar 
masalah 
SPSE/ 
Inaproc 
 

2. Tersedianya 
daftar 
pertanyaan 
umum baik 
teknis 
maupun non 
teknis. 
 

1. Saya akan mengidentifikasi kendala 
SPSE/Inaproc secara cermat 
(Kompeten). 
Saya akan memastikan identifikasi 
masalah mendukung perbaikan layanan 
pengguna sistem (Berorientasi 
pelayanan) 
Saya akan mendokumentasikan masalah 
dengan jujur (Akuntabel). 
Saya akan terbuka terhadap pengalaman 
rekan kerja yang menghadapi kendala 
(Adaptif). 
Saya akan berdiskusi dengan tim untuk 
memastikan semua masalah 
teridentifikasi dengan lengkap 

Mendukung 
misi Bungo 
Baru untuk 
mewujudkan 
tata kelola 
pemerintahan 
yang 
transparan, 
akuntabel, dan 
efisien melalui 
koordinasi 
dengan LPSE. 

Mendorong 
budaya 
komunikasi 
profesional, 
kerja 
kolaboratif, 
dan 
penyelesaian 
masalah 
berbasis bukti. 
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masyarakat/ 
opd. 
 

3. Menghubungi 
dan membuat 
janji dengan 
Pengelola 
LPSE. 
 

4. Melaksanakan 
konsultasi dan 
diskusi 
langsung 
dengan 
pengelola 
LPSE. 
 

5. Menentukan 
kebutuhan fitur 
& informasi 
yang akan 
diintegrasikan 
dalam website 
SIPRAJA 

 

3. Tersedianya 
jadwal 
konsultasi 
dengan 
Pengelola 
LPSE. 
 

4. Tersedianya 
catatan dan 
foto 
dokumentasi 
konsultasi. 
 

5. Tersedianya 
daftar 
kebutuhan 
fitur & 
informasi 
hasil 
konsultasi 

 
 

(Kolaboratif)  
Saya akan menghargai pendapat semua 
pihak dan menyampaikan pertanyaan 
secara sopan serta komunikatif 
(Harmonis). 
 

2. Saya akan menyusun pertanyaan 
berdasarkan kebutuhan nyata 
(Kompeten).  
Saya akan memastikan daftar 
pertanyaan relevan dan akurat 
(Akuntabel).  
Saya akan memprioritaskan pertanyaan 
yang berorientasi pada pelayanan publik 
(Berorientasi Pelayanan). 
Saya akan berdiskusi dengan rekan 
kerja untuk mendapatkan informasi yang 
lengkap (Kolaboratif). 

 
3. Saya akan menghubungi LPSE dengan 

sopan (Harmonis).  
Saya akan menjaga etika komunikasi 
saat membuat janji (Loyal).  
Saya akan menyesuaikan jadwal 
dengan fleksibel (Adaptif) 

 
4. Saya akan menjaga komunikasi yang 

baik saat diskusi (Harmonis).  
Saya akan bekerja sama aktif dengan 
pengelola LPSE (Kolaboratif).  
Saya akan menindaklanjuti masukan 
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LPSE dengan konsisten (Loyal). 
Saya akan terbuka menerima masukan 
(Adaptif) 
 

5. Saya akan menyusun daftar kebutuhan 
fitur website dengan jelas (Kompeten).  
Saya akan memastikan daftar 
berdasarkan masukan LPSE 
(Akuntabel).  
Saya akan mengutamakan fitur yang 
bermanfaat bagi publik (Berorientasi 
Pelayanan). 

 
3 Membuat 

Website 
SiPRAJA 
(menggunak
an Google 
Sites) 

1. Diskusi 
dengan 
mentor terkait 
materi & menu 
yang akan 
dimuat. 
 

2. Membuka dan 
mempelajari 
panduan & 
fitur 
penggunaan 
Google Sites. 
 

3. Menentukan 
struktur menu 
utama 
(Beranda, 

1. Tersedianya 
daftar materi 
dan 
rancangan 
menu yang 
disepakati. 
 

2. Tersedianya 
pemahaman 
teknis dasar 
pengguna-
an Google 
Sites 
 

3. Tersedianya 
draft struktur 
menu 

1. Saya akan berdiskusi aktif dengan 
mentor (Kolaboratif).  
Saya akan mendengarkan dengan 
penuh hormat (Harmonis).  
Saya akan memastikan materi sesuai 
kebutuhan pelayanan publik 
(Berorientasi Pelayanan). 
 

2. Saya akan mempelajari fitur Google 
Sites dengan sungguh-sungguh 
(Kompeten).  
Saya akan terbuka terhadap teknologi 
baru (Adaptif).  
Saya akan menggunakan waktu belajar 
secara disiplin (Loyal). 
 

3. Saya akan menyusun menu utama 
dengan sistematis (Kompeten).  

Mendukung 
visi Bungo 
Baru dalam 
digitalisasi 
pelayanan 
publik dengan 
menghadirkan 
sistem 
informasi PBJ 
yang mudah 
diakses, 
transparan, 
dan modern. 

Membentuk 
budaya kerja 
inovatif, 
sistematis, dan 
transparan 
dengan 
memanfaatkan 
teknologi 
digital. 
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LPSE, 
INAPROC, 
Pengumuman 
dan FAQ). 
 

4. Menentukan 
desain 
tampilan 
website 
(layout, warna, 
header, 
beranda) 

 
5. Mengisi konten 

utama 
(dokumen 
PBJ, syarat, 
prosedur, 
pengumuman, 
panduan serta 
video tutorial 
terkait spse 
dan inaproc). 

website 
SIPRAJA. 
 

4. Tersedianya 
desain 
tampilan 
website 
SIPRAJA 
yang 
menarik & 
mudah 
digunakan 
 
 

5. Tersedianya 
konten 
utama 
dalam 
website 
SIPRAJA. 

Saya akan memastikan susunan menu 
sesuai kebutuhan informasi 
(Akuntabel).  
Saya akan fokus pada kemudahan 
navigasi bagi pengguna (Berorientasi 
Pelayanan). 
 

4. Saya akan mendesain tampilan dengan 
rapi (Kompeten).  
Saya akan memastikan desain 
mengikuti standar visual yang baik 
(Akuntabel).  
Saya akan membuat desain yang 
mudah dipahami pengguna 
(Berorientasi Pelayanan) 

 
5. Saya akan teliti dalam memasukkan 

konten (Kompeten).  
Saya akan memastikan konten sesuai 
data asli dan valid (Akuntabel).  
Saya akan mengutamakan konten yang 
dibutuhkan ASN & masyarakat 
(Berorientasi Pelayanan). 

4 Melakukan 
Sosialisasi 
internal dan 
uji coba 
akses 
website 
SiPRAJA 

1. Menyusun 
materi 
sosialisasi 
terkait 
penggunaan 
dan manfaat 
website 
SiPRAJA. 

1. Tersedianya 
materi 
sosialisasi 
yang 
informatif 
dan mudah 
dipahami. 
 

1. Saya akan menyusun materi 
dengan jelas dan terukur 
(Akuntabel). 
Saya akan memahami isi materi 
secara mendalam (Kompeten). 
Saya akan menyesuaikan isi 
dengan kebutuhan organisasi 
(Adaptif). 

Kegiatan ini 
mendukung 
visi dan misi 
Kabupaten 
Bungo, yaitu 
meningkatkan 
kualitas tata 
kelola 

Melalui 
kegiatan ini, 
ASN di 
lingkungan 
kerja semakin 
terbiasa 
bekerja secara 
akuntabel, 
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2. Membuat dan 

menyebarkan 
undangan 
sosialisasi 
internal serta 
uji coba akses 
website 
SiPRAJA. 

 
3. Melaksanakan 

kegiatan 
sosialisasi 
internal dan 
uji coba akses 
website 
SiPRAJA 

 
4. Melakukan 

evaluasi 
bersama 
mentor dan 
tindak lanjut 
hasil uji coba 

2. Tersedianya 
undangan 
sosialisasi 
yang 
terdistribusi 
kepada 
seluruh 
peserta. 

 
3. Tersedianya 

daftar hadir 
dan notula 
sosialisasi. 
 

4. Tersedianya 
catatan 
konsultasi 
bersama 
mentor dan 
website 
yang siap 
diimplement
asikan. 

 
2. Saya akan berkoordinasi dengan 

rekan dan mentor (Kolaboratif). 
Saya akan menyampaikan 
informasi dengan sopan dan 
terbuka (Harmonis). 
Saya akan memastikan undangan 
dikirim tepat waktu (Akuntabel). 
 

3. Saya akan bekerja sama dengan 
peserta dalam praktik langsung 
(Kolaboratif). 
Saya akan menunjukkan komitmen 
terhadap keberhasilan kegiatan 
(Loyal). 
Saya akan memberikan pelayanan 
terbaik kepada peserta 
(Berorientasi Pelayanan). 
 

4. Saya akan mengevaluasi hasil 
kegiatan secara objektif 
(Akuntabel). 
Saya akan berkomunikasi dengan 
baik dalam proses evaluasi 
(Harmonis). 
Saya akan melakukan perbaikan 
berkelanjutan (Adaptif). 

pemerintahan 
melalui inovasi 
dan reformasi 
birokrasi, 
dengan 
mendorong 
aparatur untuk 
memanfaatkan 
teknologi 
digital agar 
pelayanan 
publik menjadi 
lebih 
transparan, 
efisien, dan 
responsif. 

kolaboratif, 
dan 
berorientasi 
pada 
pelayanan, 
sehingga 
memperkuat 
budaya kerja 
yang 
profesional, 
loyal, dan 
berkomitmen 
pada 
peningkatan 
kualitas 
pelayanan 
publik. 

5 Melakukan 
Sosialisasi 
Pengenalan 
Website 

1. Mendesain 
poster 
SIPRAJA 
(digital & 

1. Tersedianya 
poster 
SIPRAJA 
(digital & 

1. Saya akan membuat desain poster yang 
kreatif dan informatif (Kompeten).  
Saya akan memastikan isi poster akurat 
dan benar (Akuntabel).  

Mendukung 
misi Bungo 
Baru untuk 
memperluas 

Menguatkan 
budaya 
pelayanan 
cepat, 
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SIPRAJA 
kepada OPD 
dan 
Masyarakat 
Pengguna 
Layanan 

cetak), 
membuat 
shortlink, serta 
barcode/QR 
code. 
 

2. Mencetak & 
menempel 
poster di 
kantor UKPBJ 
 

3. Membagikan 
link SIPRAJA 
melalui Grup 
WhatsApp 
ASN/OPD. 
 

4. Mempublikasik
an informasi 
SiPRAJA di 
media sosial & 
website LPSE 
dan Inaproc. 
 

5. Menampung 
masukan & 
saran terkait 
SIPRAJA dari 
pengguna 
layanan. 

cetak) yang 
dilengkapi 
shortlink & 
QR code. 
 

2. Tersedianya 
poster cetak 
SIPRAJA 
yang 
dipasang di 
kantor 
UKPBJ 
 

3. Terdapat 
bukti 
penyebaran 
link SIPRAJA 
di grup 
WhatsApp 
 

4. Tersedianya 
unggahan 
SIPRAJA di 
media sosial 
& tautan di 
website 
LPSE dan 
Inaproc. 
 

5. Terdapat 
catatan 

Saya akan mempermudah akses publik 
melalui shortlink dan QR code 
(Berorientasi Pelayanan). 
Saya akan mematuhi arahan pimpinan 
dalam pembuatan poster dan materi 
publikasi (Loyal). 
 

2. Saya akan menempel poster dengan 
rapi (Kompeten).  
Saya akan melaksanakan tugas ini 
dengan penuh tanggung jawab (Loyal).  
Saya akan berkoordinasi dengan rekan 
kerja saat pemasangan poster 
(Kolaboratif). 
 

3. Saya akan membagikan link SIPRAJA 
dengan jelas (Kompeten).  
Saya akan mengirimkan informasi 
secara tepat waktu (Loyal).  
Saya akan menjaga kesopanan dalam 
komunikasi digital (Harmonis) 
 

4. Saya akan menyesuaikan bahasa agar 
mudah dipahami publik (Adaptif).  
Saya akan menjaga etika komunikasi 
digital (Harmonis).  
Saya akan memastikan tautan/link 
berfungsi baik (Kompeten). 
 

5. Saya akan terbuka menerima kritik dan 
saran (Adaptif). 

keterbukaan 
informasi 
publik serta 
memudahkan 
masyarakat 
dan ASN 
dalam 
mengakses 
layanan 
pengadaan. 

responsif, dan 
adaptif melalui 
berbagai kanal 
informasi 
digital. 
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masukan & 
saran dari 
peserta 

Saya akan mencatat masukan dengan 
jujur (Akuntabel). 
Saya akan mendiskusikan saran 
bersama tim untuk tindak lanjut 
(Kolaboratif). 
Saya akan menghargai setiap saran dan 
menjaga komunikasi yang baik 
(Harmonis) 
Saya akan memprioritaskan perbaikan 
yang berdampak pada pengguna 
(Berorientasi Pelayanan). 

6 Melaksana-
kan 
Monitoring & 
Evaluasi 
Website 
SIPRAJA. 

1. Membuat 
Kuesioner 
kebermanfaata
n Website 
SiPraja melalui 
kuisioner 
sederhana 
(Google 
Form/WA) 

 
2. Melakukan 

survey terkait 
kebermanfaata
n website 
SiPraja 

 
3. Mengolah dan 

menganalisis 
hasil survey 
 

1. Tersedianya 
instrumen 
kuesioner 
sederhana 
dalam format 
Google Form 
dan/atau 
WhatsApp 
yang berisi 
pertanyaan 
untuk 
mengukur 
tingkat 
kebermanfaa
tan website 
SiPraja. 

 
2. Tersedianya 

data hasil 
survei dari 

1. Saya akan menyusun kuesioner yang 
relevan dan mudah dipahami oleh 
responden (Kompeten). 
Saya akan menyusun kuesioner secara 
jujur dan bertanggung jawab sesuai 
dengan tujuan pengumpulan data 
(Akuntabel). 
Saya akan menyesuaikan metode 
penyebaran kuesioner agar mudah 
diakses dan sesuai dengan kebutuhan 
responden (Adaptif). 
Saya akan menyebarkan kuesioner 
dengan cara yang sopan dan 
menghargai kenyamanan responden 
(Harmonis). 

 
2. Saya akan melibatkan berbagai pihak 

dalam pengisian survei secara terbuka 
untuk mendapatkan hasil yang objektif 
(Kolaboratif). 

Mendukung 
misi Bungo 
Baru dalam 
meningkatkan 
kualitas 
layanan 
berbasis data 
dan evaluasi 
berkelanjutan 
guna 
memastikan 
pelayanan 
publik semakin 
efektif dan 
efisien. 

Menumbuhkan 
budaya 
evaluasi 
berkelanjutan, 
analisis 
berbasis data, 
dan perbaikan 
berkesinambu
ngan di 
lingkungan 
ASN. 
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4. Melakukan 
diskusi 
evaluasi 
dengan 
mentor. 
 

5. Menyusun 
laporan hasil 
monitoring & 
evaluasi 
SIPRAJA yang 
dilengkapi 
dengan 
rekomendasi 
perbaikan 

responden 
terkait 
tingkat 
pemanfaatan 
dan 
kepuasan 
terhadap 
website 
SiPraja. 

 
3. Tersedianya 

laporan hasil 
analisis 
survei yang 
memuat 
data, 
kesimpulan, 
dan 
rekomendasi 
terhadap 
pengembang
an website 
SiPraja. 
 

4. Terdapat 
catatan hasil 
evaluasi 
SiPRAJA 

 
5. Tersedianya 

laporan hasil 

Saya akan menyesuaikan metode survei 
agar mudah diakses oleh responden 
(Adaptif).  
Saya akan melaksanakan survei 
sebagai bagian dari upaya 
meningkatkan kualitas layanan publik 
(Loyal). 
Saya akan melaksanakan survei dengan 
fokus pada kepuasan dan kebutuhan 
pengguna sebagai prioritas utama 
(Berorientasi Pelayanan). 

 
3. Saya akan mengolah data survei secara 

sistematis dan akurat untuk 
menghasilkan informasi yang dapat 
dipertanggungjawabkan (Kompeten). 
Saya akan menyusun laporan hasil 
survei dengan transparan dan 
berdasarkan fakta yang diperoleh 
(Akuntabel). 
Saya akan menyampaikan hasil analisis 
sebagai bahan diskusi bersama tim 
untuk pengambilan keputusan 
(Kolaboratif). 

 
4. Saya akan menjaga komunikasi yang 

baik (Harmonis).  
Saya akan bekerja sama dengan mentor 
dan pengelola LPSE (Kolaboratif).  
Saya akan menindaklanjuti setiap 
arahan evaluasi (Loyal). 
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monitoring & 
evaluasi 
SIPRAJA 
rekomendasi 
perbaikan 
SiPRAJA 

 
5. Saya akan menyusun rekomendasi 

dengan jelas dan terarah (Kompeten).  
Saya akan memastikan rekomendasi 
berdasarkan data faktual (Akuntabel).  
Saya akan mengutamakan peningkatan 
kualitas pelayanan (Berorientasi 
Pelayanan). 
Saya akan menyusun laporan yang 
bermanfaat untuk pengambilan 
keputusan organisasi (Loyal). 



 

36  

C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi Nilai-Nilai Dasar PNS (BerAKHLAK) 
 

Tabel 4.4 

Implementasi Nilai-Nilai Dasar Pada Kegiatan Aktualisasi 

 

N
o 

Mata Pelatihan 

Kegiatan Jumlah 
Aktualisasi 

per MP Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi 

1 
Berorientasi 
Pelayanan 

1 1 3 3 4 4 1 1 2 2 2 2 13 13 

2 Akuntabel 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 16 16 
3 Kompeten 2 2 3 3 4 4 1 1 4 4 3 3 17 17 
4 Harmonis 2 2 3 3 1 1 2 2 3 3 2 2 13 13 
5 Loyal 2 2 2 2 1 1 1 1 3 3 2 3 11 12 
6 Adaptif 2 2 3 3 1 1 2 2 2 2 1 2 11 12 
7 Kolaboratif 1 1 3 3 1 1 2 2 2 2 2 3 11 12 

Jumlah MP yang 
Diaktualisasikan per 

Kegiatan 
12 12 20 20 15 15 12 12 18 18 15 18 92 95 
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu 

Tabel 4.5 

Capaian Penyelesaian Core Isu 

Kondisi Core Isu 
Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

Informasi sektor pengadaan 
barang/jasa belum tersedia secara 
digital dan terpusat. Penyampaian 
informasi masih dilakukan secara 
manual melalui dokumen cetak, 
papan pengumuman, atau tatap 
muka langsung, sehingga proses 
layanan berjalan lambat dan tidak 
efektif. 

Telah tersedia Website SiPRAJA 
(Sistem Informasi Pengadaan 
Barang/Jasa) sebagai media digital 
yang mudah diakses, informatif, dan 
terpusat untuk menyediakan seluruh 
informasi terkait pengadaan 
barang/jasa secara online. 

OPD, Masyarakat ataupun Pelaku 
Usaha mengalami kesulitan 
memahami alur, ketentuan, dan 
prosedur pendaftaran akun SPSE 
maupun e-Katalog. Sering terjadi 
kesalahan dokumen karena tidak 
mengetahui format surat dan 
persyaratan verifikasi yang benar. 
Banyak penyedia datang berulang 
kali karena tidak memahami proses 
pengadaan melalui Inaproc (E-
Katalog V6) maupun SPSE. 

Website SiPRAJA menyediakan 
panduan langkah-langkah 
pendaftaran akun SPSE dan e-
Katalog, dilengkapi video tutorial 
dan format surat siap unduh, 
sehingga pengguna dapat 
menyiapkan dokumen dengan 
benar tanpa harus datang berulang 
kali ke kantor UKPBJ. 

Petugas LPSE sering mendampingi 
penyedia satu per satu untuk 
menjelaskan prosedur pengadaan 
maupun pendampingan pendaftaran 
akun penyedia, yang menyebabkan 
antrean panjang dan pelayanan 
menjadi kurang efisien. 

Melalui SiPRAJA, petugas cukup 
mengarahkan pengguna untuk 
mengakses menu persyaratan serta 
panduan dan video yang sudah 
tersedia di website. Sehingga 
proses pelayanan menjadi lebih 
cepat, efisien, dan antrean 
berkurang. Petugas LPSE juga lebih 
efisien dalam memberikan layanan. 

Masyarakat dan OPD sebelumnya 
kesulitan menghubungi pihak LPSE 
atau petugas PBJ jika mengalami 
kendala dalam proses pendaftaran 
akun atau verifikasi dokumen. Hal 
ini memperlambat penyelesaian 
masalah dan menambah beban 
pelayanan manual. 

Melalui SiPRAJA, masyarakat dan 
OPD kini dapat langsung 
menghubungi admin LPSE melalui 
kontak resmi yang tercantum di 
website. Fitur kontak admin ini 
mempermudah komunikasi, 
mempercepat penanganan kendala, 
dan meningkatkan kepuasan 
pengguna layanan. 
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E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu 

Adapun manfaat terselesainya Core Isu yaitu : 

1. Individu Peserta 

Terselesaikannya core isu melalui inovasi Website SiPRAJA (Sistem 

Informasi Pengadaan Barang/Jasa) memberikan manfaat bagi individu 

peserta, antara lain: 

 Menjadi ASN profesional yang menginternalisasi nilai dasar 

BerAKHLAK serta memahami peran dan kedudukan ASN dalam NKRI 

melalui penerapan Manajemen ASN dan Smart ASN, sehingga mampu 

melaksanakan tugas secara efektif dan berintegritas. 

 Meningkatkan kemampuan analitis, solutif, dan adaptif terhadap 

teknologi digital dalam mendukung layanan publik berbasis sistem 

daring. 

 Mengasah keterampilan dalam membangun dan mengelola website 

sederhana (Google Site) sebagai media informasi publik yang efisien. 

 Mendorong semangat untuk terus berinovasi, kreatif, dan berkolaborasi 

dengan mentor, pegawai, serta masyarakat guna menciptakan sinergi 

yang harmonis di lingkungan kerja. 

2. Instansi 

Terselesaikannya core isu memberikan manfaat nyata bagi instansi, di 

antaranya: 

 Tersedianya media digital resmi untuk menyampaikan informasi 

pengadaan barang/jasa secara cepat, transparan, dan efisien. 

 Mengurangi beban kerja manual ASN dalam memberikan layanan 
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informasi pengadaan kepada masyarakat dan penyedia jasa. 

 Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan PBJ, karena 

pengguna dapat mengakses panduan dan dokumen secara mandiri. 

 Mendorong terciptanya budaya kerja inovatif, kolaboratif, dan berbasis 

teknologi digital. 

 Menjadi fondasi awal transformasi digital pelayanan pengadaan 

barang/jasa menuju sistem yang lebih terintegrasi. 

3. Stakeholder 

Manfaat bagi masyarakat, OPD, dan pengguna layanan meliputi: 

 Kemudahan memperoleh informasi pengadaan barang/jasa melalui 

website yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. 

 Adanya panduan, video tutorial, dan format dokumen siap unduh yang 

membantu menghindari kesalahan berkas dalam proses pendaftaran 

akun atau verifikasi. 

 Meningkatkan transparansi dan kepercayaan publik terhadap proses 

pengadaan barang/jasa pemerintah. 

 Mempermudah komunikasi dan konsultasi dengan admin LPSE melalui 

fitur kontak WhatsApp dan email helpdesk di website. 

 Meningkatkan literasi digital dan partisipasi aktif masyarakat serta 

penyedia jasa dalam sistem pengadaan berbasis online. 
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

Tabel 4.6 

Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

No Kegiatan Output 
Durasi 

dan 
Waktu 

Parapihak 
Terlibat 

Sumber 
Biaya 

Keterangan 

1. Pemeliharaan dan 
pembaruan konten 
Website SiPRAJA di 
Sektor pengadaan 
sesuai dengan 
kebutuhan instansi 
dan pengguna 
layanan. 

Website 
SiPRAJA tetap 
aktif, informatif, 
dan sesuai 
kebutuhan 
pengguna, dan 
ruang lingkup 
materi semakin 
lengkap. 

Setiap 3 bulan 
(berkelanjutan) 

Bagian 
PBJ, LPSE, 
Admin 
SiPRAJA 

Non-
anggaran 
(internal) 

Menjaga 
keberlanju-
tan inovasi 
hasil 
aktualisasi. 

2. Sosialisasi lanjutan 
Website SiPRAJA 
kepada OPD, 
penyedia, dan 
masyarakat dengan 
Pembuatan dan 
penyebaran brosur 
digital/QR Code 
akses SiPRAJA di 
area pelayanan dan 
OPD terkait. 

Pengguna 
layanan lebih 
mudah 
mengakses dan 
memahami 
manfaat 
SiPRAJA sebagai 
media informasi 
PBJ. 

3-6 bulan ke 
depan 

Bagian 
PBJ, LPSE, 
OPD, 
Penyedia 

Non-
anggaran 
(internal) 

Dapat 
dilakukan 
bersamaan 
dengan 
kegiatan 
bimtek PBJ. 
Serta 
kunjungan 
pengguna 
layanan di 
UKPBJ. 

3. Pembuatan Laporan 
Tahunan SiPRAJA 
berisi statistik 
pengunjung, konten, 
dan umpan balik. 

Dokumen 
evaluasi kinerja 
website. 

Setiap akhir 
tahun 

Bagian PBJ Non-
anggaran 
(internal) 

Sebagai 
bahan 
perbaikan 
dan 
pelaporan 
ke 
pimpinan. 

4. Pengembangan 
Website SiPRAJA 
ke domain resmi 
pemerintah 
(pbj.bungokab.go.id) 

Website 
SiPRAJA menjadi 
platform resmi 
informasi PBJ 
Pemkab Bungo. 

Jangka 
Panjang 
(2026–2027) 

Bagian 
PBJ, 
Kominfo, 
Sekretariat 
Daerah 

APBD / 
Dukungan 
Instansi 

Tahap 
lanjutan 
menuju 
transforma-
si digital 
pengadaan 
terpadu. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan 

a. Kegiatan Ke-1 

Kegiatan awal ini dilakukan untuk memperoleh arahan dan 

persetujuan mentor terhadap rancangan kegiatan aktualisasi. Kegiatan 

ini menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Konsultasi ini menjadi dasar 

pelaksanaan kegiatan selanjutnya agar berjalan terarah dan sesuai 

tujuan instansi. 

b. Kegiatan Ke-2 

Kegiatan ini bertujuan menggali kendala pengguna layanan dalam 

sistem SPSE dan E-Katalog sebagai dasar penyusunan solusi digital. 

Kegiatan ini mencerminkan nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Hasil konsultasi 

digunakan untuk menentukan kebutuhan konten website SiPRAJA. 

c. Kegiatan Ke-3 

Kegiatan inti ini menghasilkan website SiPRAJA berbasis Google 

Site sebagai media digital informasi pengadaan barang/jasa. Kegiatan ini 

menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Website berfungsi 

mempermudah akses masyarakat, OPD, dan penyedia terhadap 
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panduan dan dokumen pengadaan. 

d. Kegiatan Ke-4 

Kegiatan ini dilakukan untuk memastikan website berfungsi dengan 

baik dan konten dapat diakses seluruh pegawai UKPBJ. Kegiatan ini 

mencerminkan nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Hasil uji coba digunakan 

sebagai dasar penyempurnaan website sebelum sosialisasi publik. 

e. Kegiatan Ke-5 

Kegiatan ini memperkenalkan website SiPRAJA kepada OPD dan 

masyarakat agar dapat memanfaatkan fitur informasi pengadaan. 

Kegiatan ini menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Sosialisasi 

meningkatkan pemahaman pengguna dan mengurangi antrian layanan 

tatap muka. 

f. Kegiatan Ke-6 

Kegiatan ini dilakukan untuk menilai efektivitas website SiPRAJA 

dalam meningkatkan layanan informasi pengadaan. Kegiatan ini 

mencerminkan nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Hasil evaluasi menunjukkan 

peningkatan efisiensi, transparansi, dan kepuasan pengguna. 

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Gagasan kreatif yang dikembangkan dalam penyelesaian core isu 

adalah digitalisasi informasi sektor pengadaan barang/jasa melalui website 
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SiPRAJA (Sistem Informasi Pengadaan Barang/Jasa). Inovasi ini dirancang 

untuk menjawab permasalahan utama di Bagian PBJ Sekretariat Daerah 

Kabupaten Bungo, yaitu belum tersedianya platform digital yang mudah 

diakses dan informatif untuk membantu masyarakat, OPD, dan penyedia 

jasa memahami alur, ketentuan, serta prosedur pengadaan barang/jasa 

melalui Inaproc (E-Katalog) dan SPSE. 

Pelaksanaan gagasan kreatif ini diwujudkan melalui enam tahapan 

kegiatan utama, yaitu: 

 Konsultasi dengan mentor. 

 Konsultasi dengan pengelola LPSE 

 Pembuatan website SiPRAJA menggunakan platform Google Site  

 Sosialisasi internal dan uji coba akses website 

 Sosialisasi eksternal kepada OPD dan masyarakat  

 Monitoring dan evaluasi 

Inovasi ini menjadi solusi atas kendala layanan manual yang lambat 

dan tidak efisien, sekaligus wujud implementasi Smart ASN yang adaptif 

terhadap teknologi dan berorientasi pada peningkatan kualitas pelayanan 

publik. 

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 

Setelah pelaksanaan aktualisasi, core isu berhasil diselesaikan 

dengan hasil nyata melalui terwujudnya Website SiPRAJA sebagai media 

digital informasi pengadaan barang/jasa di Bagian PBJ Kabupaten Bungo. 

Website ini menjadikan layanan informasi lebih efisien, transparan, dan 
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mudah diakses oleh masyarakat, penyedia, dan OPD. Layanan manual dan 

antrian tatap muka berkurang, sementara pegawai lebih efektif dalam 

memberikan pelayanan. Komunikasi dengan pengguna juga menjadi lebih 

cepat melalui fitur kontak digital. Dengan demikian, SiPRAJA menjadi 

fondasi transformasi digital pengadaan barang/jasa menuju sistem yang 

lebih akuntabel dan terintegrasi. 

B. Rekomendasi 

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan 

Untuk Penyelenggaraan Pelatihan yaitu Pusat Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Regional Bukittinggi telah melaksanakan pelatihan 

dengan baik, diharapkan agar mempertahankan kualitas pelatihan dan 

selalu mampu berinovasi sesuai perkembangan zaman dalam 

menyelenggarakan pelatihan. 

2. Untuk Instansi Asal Peserta 

Untuk instansi diharapkan dapat menjadikan dan menerapkan 

kegiatan ini sebagai solusi pemecahan permasalahan yang ada di instansi 

guna meningkatkan kualitas kerja dan pelayanan di instansi.
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke 1 

Judul Kegiatan No 1 Melakukan konsultasi dengan 

mentor terkait pelaksanaan 

aktualisasi 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 22-24 September 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya jadwal konsultasi 

dengan mentor  

2. Tersedianya catatan dan 

dokumentasi foto konsultasi 

3. Tersedianya lembar persetujuan 

yang ditandatangani atasan 

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi 

1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi 

a. Menyepakati jadwal konsultasi dengan mentor 

 Akuntabel: Saya menyusun jadwal konsultasi secara jelas dan 

transparan. 

 Harmonis: Saya berkomunikasi santun dan menghargai waktu mentor. 

 Adaptif: Saya menyesuaikan jadwal sesuai kondisi dan ketersediaan 

mentor. 

b. Melakukan konsultasi terkait rancangan aktualisasi 

 Harmonis: Saya menjaga komunikasi yang saling menghargai dengan 

mentor. 

 Adaptif: Saya menyesuaikan rancangan sesuai masukan dan kondisi. 

 Loyal: Saya mengikuti aturan, arahan mentor, dan tujuan organisasi. 

 Kolaboratif: Saya bekerja sama dengan mentor untuk menyempurnakan 

rancangan. 

 Kompeten: Saya memahami materi dan menyusun rancangan sesuai 

kebutuhan organisasi. 

c. Meminta persetujuan atasan untuk melaksanakan kegiatan 

aktualisasi 

 Berorientasi Pelayanan: Saya menyampaikan rancangan dengan 

jelas agar manfaatnya dipahami. 

 Kompeten: Saya menyiapkan rancangan matang dan sesuai 

kebutuhan organisasi. 
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 Akuntabel: Saya menyampaikan rancangan dengan data yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 Loyal: Saya memohon persetujuan dengan tanggung jawab dan 

menghormati arahan atasan. 

2. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Fisik 

Kegiatan/Evidence 

a. Menyepakati jadwal konsultasi dengan mentor 

Komunikasi digital via WhatsApp dengan bahasa sopan dan jelas. 

Bukti: Tangkapan layar percakapan jadwal. 

    

 

Gambar : Menghubungi mentor melalui Whatsapp 

b. Melakukan konsultasi terkait rancangan aktualisasi 
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Teknik yang digunakan adalah diskusi langsung dengan mentor 

melalui tatap muka. Bukti fisik berupa notulen atau catatan hasil konsultasi, 

serta dokumentasi foto. 

     

 

Gambar : Konsultasi bersama Mentor 
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c. Meminta persetujuan atasan untuk melaksanakan kegiatan 

aktualisasi 

Teknik yang digunakan adalah komunikasi formal melalui penyampaian 

dokumen rancangan aktualisasi kepada atasan secara langsung. Bukti fisik 

berupa paraf/tanda tangan persetujuan, dan dokumentasi kegiatan. 

 

Gambar : Konsultasi dan meminta persetujuan mentor 
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3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Proses konsultasi dilakukan secara tatap muka dengan penyampaian 

rancangan aktualisasi yang sudah dipersiapkan. Mentor memberikan 

arahan, masukan, serta perbaikan agar rancangan menjadi lebih tajam dan 

realistis. Produk kegiatan berupa catatan hasil konsultasi yang menjadi 

acuan dalam penyempurnaan pelaksanaan aktualisasi..     

4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas 

Organisasi 

Kegiatan ini membantu memastikan rancangan aktualisasi selaras 

dengan visi Kabupaten Bungo (Bungo Baru), mendukung misi peningkatan 

tata kelola pemerintahan melalui inovasi dan reformasi birokrasi, serta 

sesuai dengan tugas Bagian PBJ dalam pengelolaan sistem informasi dan 

peningkatan kualitas layanan pengadaan. 

5. Analisis Dampak Jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS 

 Terhadap Satuan Kerja 

Risiko pelaksanaan kegiatan menjadi tidak terarah, kualitas hasil rendah, 

serta berpotensi tidak mendukung pencapaian kinerja organisasi. 

 Terhadap Masyarakat 

Masyarakat dan penyedia layanan tidak memperoleh manfaat optimal 

dari program, menurunkan kepercayaan publik terhadap kinerja 

pemerintah. 
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Judul Kegiatan No 2 Melakukan Konsultasi dengan 

Pengelola LPSE 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 24 September - 01 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti 
Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya daftar masalah 
SPSE/Inaproc 

2. Tersedianya daftar pertanyaan 
umum baik teknis maupun non 
teknis. 

3. Tersedianya jadwal konsultasi 
dengan Pengelola LPSE. 

4. Tersedianya catatan dan foto 
dokumentasi konsultasi. 

5. Tersedianya daftar kebutuhan fitur 
& informasi hasil konsultasi 

1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi 

a. Mengidentifikasi Masalah SPSE/Inaproc yang sering dialami oleh 

Penyedia, Masyarakat, serta OPD 

Dalam pelaksanaan identifikasi masalah, saya menerapkan nilai ASN 

sebagai berikut: 

 Berorientasi Pelayanan: Saya memprioritaskan kebutuhan pengguna 

dengan menggali kendala mereka. 

 Kompeten: Saya mengidentifikasi masalah dengan memahami sistem 

dan aturan yang berlaku. 

 Akuntabel: Saya mendokumentasikan masalah secara transparan 

sebagai bahan perbaikan. 

 Adaptif: Saya menyesuaikan metode identifikasi agar lebih efektif. 

 Kolaboratif: Saya bekerja sama dengan penyedia, OPD, dan rekan kerja 

untuk hasil komprehensif. 

 Harmonis: Saya menjaga komunikasi baik dan menghargai setiap 

masukan. 

b. Menyusun daftar pertanyaan umum yang sering di ajukan oleh 

masyarakat/opd. 

 Kompeten: Saya menyusun pertanyaan sesuai regulasi dan teknis 

pengadaan. 

 Akuntabel: Pertanyaan dan jawaban disusun transparan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 Berorientasi Pelayanan: Isi difokuskan untuk mempermudah 

masyarakat/OPD memahami layanan. 
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 Kolaboratif: Saya melibatkan rekan kerja dan pengguna layanan agar 

lebih komprehensif. 

c. Menghubungi dan membuat janji dengan Pengelola LPSE 

 Harmonis: Saya berkomunikasi santun dan menjaga etika dengan 

pengelola LPSE. 

 Loyal: Saya mendukung tugas organisasi dengan memastikan 

koordinasi SIPRAJA berjalan lancar. 

 Adaptif: Saya menyesuaikan waktu dan metode komunikasi sesuai 

ketersediaan pengelola LPSE. 

d. Melaksanakan konsultasi dan diskusi langsung dengan pengelola 

LPSE 

 Harmonis: Saya bersikap sopan dan menghargai pendapat agar 

diskusi kondusif. 

 Kolaboratif: Saya bekerja sama dengan pengelola LPSE untuk 

mencari solusi bersama. 

 Loyal: Saya fokus pada kepentingan organisasi dan mendukung 

kelancaran tugas pengadaan. 

 Adaptif: Saya menyesuaikan cara berdiskusi dan terbuka pada 

masukan baru 

e. Menentukan kebutuhan fitur & informasi yang akan diintegrasikan 

 Kompeten: Saya menganalisis dan memilih fitur serta informasi yang 

relevan. 

 Akuntabel: Saya memastikan fitur dan informasi berdasarkan data 

yang valid. 

 Berorientasi Pelayanan: Saya merancang fitur yang memudahkan 

masyarakat, OPD, dan penyedia 

2. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Fisik Kegiatan/Evidence 

a. Mengidentifikasi Masalah SPSE/Inaproc yang sering dialami oleh 

Penyedia, Masyarakat, serta OPD 

Teknik aktualisasi dilakukan melalui dialog langsung dan diskusi 

kelompok kecil bersama rekan kerja. Bukti fisik kegiatan berupa 

dokumentasi foto kegiatan, serta rekapitulasi masalah SPSE/Inaproc yang 

dihimpun dari berbagai pihak. 
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Gambar : Diskusi Bersama Rekan dan Rekap Permasalahan 

b. Menyusun daftar pertanyaan umum yang sering di ajukan oleh 

masyarakat/opd 

Teknik yang digunakan yaitu mengumpulkan pertanyaan berulang 

dari masyarakat/OPD melalui wawancara, diskusi, dan pengalaman 

pelayanan. Sebagai bukti fisik kegiatan, saya menyusun draft daftar 

pertanyaan umum (FAQ) dan dokumentasi proses diskusi. 
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Gambar : Menampung pertanyaan umum dari pengunjung 
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c. Menghubungi dan membuat janji dengan Pengelola LPSE 

Dalam pelaksanaannya, saya menggunakan teknik komunikasi digital 

melalui WhatsApp untuk memastikan janji pertemuan dapat disepakati. 

Bukti fisik kegiatan berupa tangkapan layar (screenshot) percakapan 

WhatsApp dan dokumentasi hasil kesepakatan waktu pertemuan dengan 

pengelola LPSE. 

   

Gambar : Tangkapan layar menghubungi Pengelola LPSE 

d. Melaksanakan konsultasi dan diskusi langsung dengan pengelola 

LPSE 

Teknik yang digunakan adalah konsultasi tatap muka/rapat langsung. 

Bukti fisik kegiatan berupa notulen hasil diskusi dan dokumentasi foto 

pertemuan dengan pengelola LPSE. 
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Gambar : Konsultasi dengan Pengelola LPSE 

e. Menentukan kebutuhan fitur & informasi yang akan diintegrasikan 

Teknik yang digunakan adalah analisis kebutuhan informasi dan 

diskusi internal untuk memprioritaskan fitur yang relevan. Bukti fisik berupa 

catatan analisis kebutuhan, daftar fitur/informasi yang dipilih, serta 

dokumentasi kegiatan. 
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Gambar : Menentukan kebutuhan fitur 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Kegiatan dimulai dengan identifikasi masalah SPSE/ssInaproc dan 

penyusunan daftar pertanyaan. Setelah membuat janji dengan pengelola LPSE, 

dilakukan diskusi untuk menggali kendala dan kebutuhan layanan. Hasilnya 

menjadi dasar penentuan fitur dan informasi yang akan diintegrasikan ke 

website SIPRAJA. 

4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi 

Kegiatan ini mendukung visi Bungo Baru dengan memperkuat tata kelola 

pemerintahan yang inovatif, sejalan dengan misi peningkatan kualitas layanan 
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publik melalui reformasi birokrasi. Selain itu, sesuai tugas Bagian PBJ dalam 

pengelolaan sistem informasi pengadaan dan pembinaan layanan LPSE. 

5. Analisis Dampak (Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat) Jika Aktualisasi 

Tidak Berdasarkan NDS 

 Terhadap Satuan Kerja 

Potensi miskomunikasi dengan LPSE, rancangan website tidak sesuai 

kebutuhan, serta menghambat efektivitas sistem pengadaan. 

 Terhadap Masyarakat 

Layanan menjadi kurang informatif, masyarakat/penyedia kesulitan 

mengakses informasi, dan menurunnya kepercayaan pada transparansi 

pemerintah. 
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Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke 2 

Judul Kegiatan No 3 Membuat Website SiPRAJA 
(menggunakan Google Sites) 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 01-13 Oktober 2025 
Daftar Lampiran Bukti 
Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya daftar materi dan 
rancangan menu yang disepakati. 

2. Tersedianya pemahaman teknis dasar 
penggunaan Google Sites 

3. Tersedianya draft struktur menu 
website SIPRAJA. 

4. Tersedianya desain tampilan website 
SIPRAJA yang menarik & mudah 
digunakan 

5. Tersedianya konten utama dalam 
website SIPRAJA. 

1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi 

a. Diskusi dengan mentor terkait materi & menu yang akan dimuat 

Nilai Dasar ASN yang mendasari kegiatan: 

 Kolaboratif: Saya melibatkan mentor agar rancangan lebih matang dan 

relevan. 

 Harmonis: Saya bersikap sopan, menghargai, dan terbuka dalam diskusi. 

 Berorientasi Pelayanan: Saya menyusun materi dan menu yang 

memudahkan akses informasi bagi masyarakat, OPD, dan penyedia. 

b. Membuka dan mempelajari panduan & fitur penggunaan Google Sites 

 Kompeten: Saya meningkatkan kemampuan teknis dalam 

menggunakan Google Sites. 

 Adaptif: Saya menyesuaikan diri dan mencari solusi saat menghadapi 

kendala. 

 Loyal: Saya menerapkan pengetahuan ini untuk mendukung 

pengembangan website SIPRAJA. 

c. Menentukan struktur menu utama (Beranda, LPSE, INAPROC, 

Pengumuman dan FAQ) 

 Kompeten: Saya menyusun menu sesuai pengetahuan teknis dan 

kebutuhan informasi. 

 Akuntabel: Saya memastikan struktur menu logis dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 Berorientasi Pelayanan: Saya menyesuaikan menu agar mudah diakses 

oleh masyarakat, OPD, dan penyedia. 

d. Menentukan desain tampilan website (layout, warna, header, beranda) 
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 Kompeten: Saya menerapkan pengetahuan teknis dan referensi desain 

website. 

 Akuntabel: Saya memastikan desain sesuai standar organisasi dan 

mudah digunakan. 

 Berorientasi Pelayanan: Saya merancang desain yang nyaman dan 

mudah diakses pengguna. 

e. Mengisi konten utama (dokumen PBJ, syarat, prosedur, pengumuman, 

panduan serta video tutorial terkait spse dan inaproc) 

 Kompeten: Saya menyajikan konten dengan pemahaman teknis dan 

informasi yang tepat. 

 Akuntabel: Saya memastikan dokumen dan informasi valid serta dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 Berorientasi Pelayanan: Saya menyesuaikan konten agar mudah 

dipahami dan membantu masyarakat, penyedia, serta OPD 

f. Melakukan finalisasi dan uji coba akses internal  website SiPRAJA 

 Kolaboratif: Saya melibatkan rekan kerja dan mentor untuk masukan. 

 Adaptif: Saya memperbaiki hasil sesuai uji coba dan umpan balik. 

 Loyal: Saya memastikan finalisasi website mendukung organisasi. 

 Akuntabel: Saya menjamin hasil dan publikasi transparan serta dapat 

dipertanggungjawabkan. 

2. Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan Bukti Fisik Kegiatan/Evidence 

a. Diskusi dengan mentor terkait materi & menu yang akan dimuat 

Teknik yang digunakan adalah diskusi terarah dengan menyiapkan draft 

awal lalu meminta masukan. Bukti fisik berupa notulen diskusi, draft revisi 

daftar menu/materi dan dokumentasi kegiatan diskusi. 
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Gambar : Dokumentasi dan Catatan Konsultasi dengan Mentor 
 

b. Membuka dan mempelajari panduan & fitur penggunaan Google Sites 

Teknik yang digunakan adalah pembelajaran mandiri dengan membaca 

panduan resmi, menonton tutorial, dan mencoba langsung fitur Google Sites. 

Bukti fisik berupa catatan hasil pembelajaran, tangkapan layar proses 

eksplorasi fitur, dan dokumentasi kegiatan. 
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Gambar : Referensi Pembelajaran Google Site 
 
 

c. Menentukan struktur menu utama (Beranda, LPSE, INAPROC, 

Pengumuman dan FAQ) 

Teknik yang digunakan adalah analisis kebutuhan informasi pengguna, 

dilanjutkan dengan perancangan draft struktur menu. Bukti fisik berupa draft 

daftar menu utama serta dokumentasi kegiatan. 

   

Gambar : Dokumentasi Merancang Struktur Menu Website 

d. Menentukan desain tampilan website (layout, warna, header, beranda) 

Teknik yang digunakan adalah eksplorasi fitur desain di Google Sites. 

Bukti fisik berupa rancangan desain awal (screenshot), catatan pilihan 

warna/layout, serta draft header dan konten yang telah disusun. 
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Gambar : Desain Awal Tampilan Beranda Website 

e. Mengisi konten utama (dokumen PBJ, syarat, prosedur, pengumuman, 

panduan serta video tutorial terkait spse dan inaproc) 

Teknik yang digunakan adalah pengumpulan dokumen resmi PBJ, 

penyusunan materi panduan, serta integrasi video tutorial ke dalam website. 

Bukti fisik berupa tangkapan layar halaman konten serta dokumentasi 

kegiatan. 
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Gambar : Dokumentasi Pembuatan dan Pengintegrasian Konten Website   

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Proses dimulai dengan pembuatan struktur dasar website, dilanjutkan 

dengan pengaturan tampilan dan menu utama seperti Beranda, Profil, PBJ, 

Pengumuman, FAQ, dan Kontak. Selanjutnya dilakukan pengisian konten utama 

berupa dokumen PBJ, prosedur layanan, dan panduan penggunaan 

SPSE/Inaproc. Hasilnya adalah website SIPRAJA yang memiliki tampilan 
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profesional, mudah dipahami, dan mampu menjadi sarana informasi sektor 

pengadaan dalam mendukung transparansi pengadaan barang/jasa di Kabupaten 

Bungo. 
 

4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi 

Kegiatan ini mendukung visi “Mewujudkan Bungo Baru” melalui 

peningkatan kualitas tata kelola pemerintahan berbasis digital, sejalan dengan 

misi reformasi birokrasi dan peningkatan pelayanan publik. Selain itu, kegiatan ini 

memperkuat tugas Bagian PBJ dalam pengelolaan sistem informasi serta 

pengembangan inovasi pelayanan berbasis teknologi. 
 

5. Analisis Dampak (Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat) Jika Aktualisasi 

Tidak Berdasarkan NDS 

 Terhadap Satuan Kerja 

Tanpa nilai ASN, Pembuatan website berpotensi tidak optimal, informasi 

menjadi tidak akurat, dan pelayanan publik terhambat karena kurangnya 

profesionalisme dan tanggung jawab ASN. 

 Terhadap Masyarakat 

Website dapat menjadi kurang informatif, sulit dipahami, dan tidak menjawab 

kebutuhan pengguna. Dampaknya, masyarakat maupun penyedia akan 

mengalami kesulitan dalam mengakses informasi pengadaan, sehingga 

kepercayaan publik berkurang.  
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Judul Kegiatan No 4 Melakukan Sosialisasi internal dan uji 
coba akses website SiPRAJA 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 14-16 Oktober 2025 
Daftar Lampiran Bukti 
Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya materi sosialisasi yang 
informatif dan mudah dipahami. 

2. Tersedianya undangan sosialisasi 
yang terdistribusi kepada seluruh 
peserta. 

3. Tersedianya daftar hadir dan notula 
sosialisasi. 

4. Tersedianya catatan konsultasi 
bersama mentor dan website yang 
siap diimplementasikan. 

1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi 

a. Menyusun materi sosialisasi terkait penggunaan dan manfaat website 

SiPRAJA 

Nilai Dasar ASN yang mendasari kegiatan: 

 Akuntabel: saya menyusun materi secara terukur dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 Kompeten: saya memahami isi materi sesuai kebutuhan pegawai. 

 Adaptif: saya menyesuaikan materi dengan perkembangan teknologi. 

b. Membuat dan menyebarkan undangan sosialisasi internal serta uji coba 

akses website SiPRAJA 

 Kolaboratif: saya berkoordinasi dengan mentor dalam persiapan kegiatan. 

 Harmonis: saya menyampaikan undangan dengan sopan dan menjaga 

hubungan kerja yang baik. 

 Akuntabel: saya memastikan undangan tersebar tepat waktu kepada 

seluruh peserta. 

c. Melaksanakan kegiatan sosialisasi internal dan uji coba akses website 

SIPRAJA 

 Kolaboratif: saya bekerja sama dengan rekan dan mentor selama kegiatan 

berlangsung. 

 Loyal: saya menunjukkan komitmen terhadap keberhasilan kegiatan. 

 Berorientasi Pelayanan: saya memberikan pendampingan terbaik agar 

peserta memahami penggunaan website. 

d. Melakukan evaluasi bersama mentor dan tindak lanjut hasil uji coba 

 Akuntabel: saya mengevaluasi hasil kegiatan secara objektif dan 

transparan. 

 Harmonis: saya menjaga komunikasi baik dengan mentor selama proses 

evaluasi. 
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 Adaptif: saya menindaklanjuti hasil evaluasi untuk penyempurnaan dan 

kesiapan website. 

2. Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan Bukti Fisik Kegiatan/Evidence 

a. Menyusun materi sosialisasi terkait penggunaan dan manfaat website 

SiPRAJA 

Saya menyusun dan membuat materi sosialisasi yang relevan dan mudah 

dipahami (https://bit.ly/materisosialisasi-sipraja). Bukti fisik berupa file presentasi 

dan dokumentasi penyusunan. 

   

 

 

Gambar : Penyusunan Materi sosialisasi 

 

b. Membuat dan menyebarkan undangan sosialisasi internal serta uji coba 

akses website SiPRAJA 

Saya menerapkan komunikasi efektif dan koordinasi internal dengan rekan 

kerja serta mentor, dan menyebarkan undangan secara digital agar efisien. Bukti 

fisik berupa surat undangan,tangkapan layar dan dokumentasi pembuatan surat. 
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Gambar : Pembuatan dan Penyebaran Undangan Sosialisasi 

c. Melaksanakan kegiatan sosialisasi internal dan uji coba akses website 

SIPRAJA 

Saya menggunakan teknik presentasi dan demonstrasi langsung disertai 

pendampingan peserta selama uji coba. Bukti fisik berupa dokumentasi kegiatan, 

daftar hadir, dan notula sosialisasi. 
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Gambar : Kegiatan Sosialisasi, Daftar Hadir dan Notula Sosialisasi 
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d. Melakukan evaluasi bersama mentor dan tindak lanjut hasil uji coba 

Teknik yang digunakan adalah melakukan diskusi langsung bersama 

mentor untuk menilai hasil uji coba dan melakukan perbaikan. Bukti fisik berupa 

dokumentasi kegiatan, catatan konsultasi, dan bukti website aktif. 

 

 

 



 

74  

  

 

Gambar : Konsultasi bersama mentor, Catatan Konsultasi, dan Tampilan Website Final 
 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan secara bertahap mulai dari penyusunan materi, 

sosialisasi, uji coba, hingga evaluasi bersama mentor. Proses berjalan lancar 

dengan partisipasi aktif peserta. Hasil akhir berupa website SiPRAJA yang aktif, 

mudah diakses, dan siap digunakan, menunjukkan kualitas produk yang efektif dan 

sesuai tujuan peningkatan pelayanan internal. 

4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi 

Kegiatan ini mendukung misi Kabupaten Bungo dalam meningkatkan tata 

kelola pemerintahan yang inovatif dan efisien. Melalui pemanfaatan website 

SiPRAJA, proses administrasi menjadi lebih cepat, transparan, dan terintegrasi, 

sehingga memperkuat peran Sekretariat Daerah sebagai pusat koordinasi dan 

pelayanan publik yang unggul. 

5. Analisis Dampak (Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat) Jika Aktualisasi 

Tidak Berdasarkan NDS 

 Terhadap Satuan Kerja 

Jika kegiatan tidak berlandaskan nilai BerAKHLAK, koordinasi antarpegawai 

menjadi kurang harmonis, tanggung jawab kerja menurun, dan hasil kegiatan 

tidak dapat dipertanggungjawabkan. Website SiPRAJA berisiko tidak 

dimanfaatkan secara optimal, sehingga efisiensi dan transparansi pelayanan 

internal menurun. 

 Terhadap Masyarakat 

Masyarakat akan mengalami keterlambatan dalam memperoleh informasi dan 

pelayanan publik. Kepercayaan terhadap kinerja pemerintah dapat menurun 

karena pelayanan menjadi kurang responsif, tidak transparan, dan tidak 

berorientasi pada kebutuhan pengguna. 
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke 3 

Judul Kegiatan No 5 Melakukan Sosialisasi Pengenalan 
Website SIPRAJA 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 17-22 Oktober 2025 
Daftar Lampiran Bukti 
Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya poster SIPRAJA (digital 
& cetak) yang dilengkapi shortlink & 
QR code. 

2. Tersedianya poster cetak SIPRAJA 
yang dipasang di kantor UKPBJ 

3. Terdapat bukti penyebaran link 
SIPRAJA di grup WhatsApp 

4. Tersedianya unggahan SIPRAJA di 
media sosial & tautan di website 
LPSE dan Inaproc. 

5. Terdapat catatan masukan & saran 
dari peserta. 

1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi 

a. Mendesain poster SIPRAJA (digital & cetak), membuat shortlink, serta 

barcode/QR code 

 Kompeten: saya menggunakan keterampilan desain dan teknologi untuk 

menghasilkan media publikasi yang menarik dan fungsional. 

 Akuntabel: saya memastikan desain poster dan link/QR code sesuai 

standar, valid, serta dapat dipertanggungjawabkan. 

 Berorientasi Pelayanan: saya menekankan pada kemudahan akses 

informasi bagi masyarakat, OPD, dan penyedia. 

 Loyal: saya memastikan poster dan akses digital ini digunakan untuk 

mendukung kepentingan organisasi dan pelayanan publik. 

b. Mencetak & menempel poster di kantor UKPBJ 

 Kompeten: Saya memastikan poster jelas, berkualitas, dan sesuai 

standar. 

 Loyal: Saya mendukung organisasi dengan memperluas akses informasi 

SIPRAJA. 

 Kolaboratif: Saya berkoordinasi dengan rekan kerja menentukan lokasi 

poster yang strategis. 

c. Membagikan link SIPRAJA melalui Grup WhatsApp ASN/OPD 

 Kompeten: Saya memastikan link aktif, mudah diakses, dan disertai 

penjelasan singkat. 

 Loyal: Saya mendukung kebijakan organisasi dalam memperluas 

penggunaan SIPRAJA. 

 Harmonis: Saya menyampaikan informasi dengan sopan dan 

membangun kebersamaan. 

d. Mempublikasikan informasi SiPRAJA di media sosial & website LPSE 
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 Adaptif: Saya menyesuaikan metode publikasi dengan teknologi dan 

kebutuhan pengguna. 

 Harmonis: Saya menjaga komunikasi baik dengan pengelola media 

sosial dan LPSE. 

 Kompeten: Saya memastikan konten akurat, jelas, dan sesuai kebutuhan 

pengguna. 

e. Menampung masukan & saran terkait SIPRAJA dari pengguna layanan 

 Adaptif: Saya menyesuaikan diri dengan perubahan dan masukan 

pengguna. 

 Akuntabel: Saya mencatat dan mempertanggungjawabkan setiap 

masukan. 

 Kolaboratif: Saya bekerja sama dengan tim dalam menindaklanjuti saran. 

 Harmonis: Saya terbuka dan menghargai setiap pendapat pengguna. 

 Berorientasi Pelayanan: Saya menjadikan saran sebagai dasar 

peningkatan layanan. 

2. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Fisik Kegiatan/Evidence 

a. Mendesain poster SIPRAJA (digital & cetak) menggunakan Canva, 

membuat shortlink, serta barcode/QR code 

Teknik yang digunakan adalah pemanfaatan aplikasi desain grafis 

(Canva) untuk membuat poster, serta layanan shortlink (bit.ly) dan QR code 

generator. Bukti fisik berupa file poster, banner digital, link pendek yang sudah 

dibuat (https://bit.ly/ukpbj-bungo) serta QR code yang dapat dipindai. 
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Gambar : Pembuatan Banner Slideshow dan Poster Sipraja 

b. Mencetak & memajang poster di kantor UKPBJ 

Teknik yang digunakan adalah koordinasi internal untuk menentukan titik 

strategis, mencetak poster dalam ukuran yang sesuai, lalu melakukan 

pemasangan di kantor UKPBJ. Bukti fisik berupa dokumentasi foto proses 

pencetakan dan penempelan poster. 

   

   

Gambar : Pencetakan dan Pemajangan Poster Sipraja 
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c. Membagikan link SIPRAJA melalui Grup WhatsApp ASN/OPD 

Teknik yang digunakan adalah berbagi link melalui platform komunikasi 

WhatsApp disertai pesan singkat yang jelas dan mudah dipahami. Bukti fisik 

berupa tangkapan layar (screenshot) pesan WhatsApp yang berisi link 

SIPRAJA. 

   

d. Mempublikasikan informasi SiPRAJA di media sosial & website LPSE  

Teknik yang digunakan adalah pemanfaatan media digital untuk publikasi 

informasi. Evidence berupa tangkapan layar unggahan di media sosial resmi 

dan halaman website LPSE yang menampilkan informasi SIPRAJA. 

 

 

Gambar : Publikasi Sipraja di SPSE dan Sosmed 
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e. Menampung masukan dan saran terkait SIPRAJA dari pengguna layanan 

Teknik yang digunakan adalah komunikasi interaktif bersama rekan kerja 

serta pengunjung yang hadir di UKPBJ Kabupaten Bungo sebagai sarana yang 

cepat dan mudah dijangkau. Evidence berupa dokumentasi bersama rekan 

kerja dan pengunjung serta daftar rekap masukan dan saran. 

   

   

  
Gambar : Pengenalan Sipraja serta menampung masukan dan saran 
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3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu membuat 

desain poster SIPRAJA (digital & cetak) lengkap dengan shortlink dan QR code, 

kemudian memajang poster di kantor UKPBJ, serta membagikan link SIPRAJA 

melalui grup WhatsApp ASN/OPD. Selain itu, informasi juga dipublikasikan di 

media sosial dan website LPSE/Inaproc untuk memperluas jangkauan. Setelah 

memperkenalkan sipraja kepada pengunjung dan menerima masukan dan saran 

dari pengguna layanan dikumpulkan sebagai bahan evaluasi pengembangan 

SIPRAJA. Kegiatan berjalan lancar, partisipasi tinggi, dan menghasilkan 

peningkatan pemahaman serta minat ASN dan masyarakat terhadap penggunaan 

website SIPRAJA. 

4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi 

Kegiatan ini mendukung visi Kabupaten Bungo ”Bungo Baru” melalui 

peningkatan kualitas tata kelola pemerintahan berbasis inovasi digital. Selain itu, 

kegiatan ini juga memperkuat fungsi Bagian PBJ dalam pengelolaan sistem 

informasi pengadaan yang transparan, akuntabel, serta mendukung pembinaan 

SDM yang kompeten dan profesional.. 

5. Analisis Dampak (Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat) Jika Aktualisasi 

Tidak Berdasarkan NDS 

 Terhadap Satuan Kerja: 

Tanpa penerapan nilai BerAKHLAK, proses sosialisasi dapat berlangsung 

tanpa koordinasi dan perencanaan yang matang. Informasi yang disampaikan 

bisa tidak akurat, desain media promosi kurang menarik, dan publikasi menjadi 

tidak efektif, sehingga mengurangi citra profesional dan akuntabilitas Bagian 

PBJ. 

 Terhadap Masyarakat: 

Jika nilai pelayanan, harmonis, dan adaptif tidak diterapkan, masyarakat serta 

penyedia akan kesulitan memahami informasi SIPRAJA. Hal ini berpotensi 

menurunkan tingkat partisipasi, menimbulkan kesalahpahaman, serta 

mengurangi kepercayaan publik terhadap upaya digitalisasi pengadaan 

barang/jasa pemerintah. 
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke 4 

Judul Kegiatan No 6 Melaksanakan Monitoring & Evaluasi 
Website SIPRAJA 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 23-30 Oktober 2025 
Daftar Lampiran Bukti Kegiatan/Evidence 1. Tersedianya instrumen kuesioner 

sederhana dalam format Google Form 
dan/atau WhatsApp yang berisi pertanyaan 
untuk mengukur tingkat kebermanfaatan 
website SiPraja. 

2. Tersedianya data hasil survei dari 
responden terkait tingkat pemanfaatan dan 
kepuasan terhadap website SiPraja. 

3. Tersedianya laporan hasil analisis survei 
yang memuat data, kesimpulan, dan 
rekomendasi terhadap pengembangan 
website SiPraja. 

4. Terdapat catatan hasil evaluasi SiPRAJA 
5. Tersedianya laporan hasil monitoring & 

evaluasi SIPRAJA rekomendasi 
perbaikan SiPRAJA 

A. Membuat Kuesioner kebermanfaatan Website SiPraja melalui kuisioner sederhana 

(Google Form) 

1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi 

a. Membuat Kuesioner kebermanfaatan Website SiPraja melalui kuisioner 

sederhana (Google Form) 

 Kompeten: Saya menyusun pertanyaan yang relevan dan mudah dipahami. 

 Akuntabel: Saya memastikan kuesioner transparan dan hasilnya dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 Adaptif: Saya menggunakan Google Form yang mudah diakses pengguna. 

 Harmonis: Saya menggunakan bahasa sopan agar responden merasa dihargai. 

b. Melakukan survey terkait kebermanfaatan website SiPraja 

 Kolaboratif: Saya bekerja sama dengan rekan kerja dan OPD untuk memperluas 

partisipasi. 

 Adaptif: Saya memanfaatkan media digital agar survei mudah diakses. 

 Loyal: Saya mendukung program organisasi melalui evaluasi pengembangan 

SIPRAJA. 

 Berorientasi Pelayanan: Saya memfokuskan pada kebutuhan pengguna agar 

layanan lebih bermanfaat. 

c. Mengolah dan menganalisis hasil survey 

 Kompeten: Saya mengolah data survei secara sistematis dan akurat. 

 Akuntabel: Saya menyusun laporan transparan berdasarkan fakta. 

 Kolaboratif: Saya melibatkan rekan kerja agar hasil survei lebih komprehensif 
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d. Melakukan diskusi evaluasi dengan mentor 

 Harmonis: Saya menjaga komunikasi baik dan saling menghargai dengan mentor. 

 Kolaboratif: Saya bekerja sama mengevaluasi hasil survei untuk solusi terbaik 

SIPRAJA. 

 Loyal: Saya berdiskusi dengan komitmen tinggi demi peningkatan layanan 

organisasi. 

e. Menyusun laporan akhir aktualisasi berdasar hasil monitoring dan evaluasi 

SIPRAJA yang dilengkapi dengan rekomendasi perbaikan 

 Kompeten: Saya menyusun laporan akhir secara sistematis dan profesional. 

 Akuntabel: Saya memastikan data dan rekomendasi sesuai fakta dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 Berorientasi Pelayanan: Saya menyusun laporan yang bermanfaat untuk 

perbaikan layanan SIPRAJA. 

 Loyal: Saya mendukung penguatan tata kelola pengadaan melalui laporan yang 

disusun. 

2. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Fisik Kegiatan/Evidence 

a. Membuat Kuesioner kebermanfaatan Website SiPraja melalui kuisioner 

sederhana (Google Form) 

Teknik yang digunakan adalah pembuatan kuesioner digital melalui Google Form. 

Evidence berupa link Google Form (https://bit.ly/SurveyAktualisasi-SIPRAJA), 

tangkapan layar tampilan kuesioner, dan Kode QR pengisian kuesioner. 

  

 

Gambar : Tampilan Kuesioner dan Kode QR Kuesioner 
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b. Melakukan survey terkait kebermanfaatan website SiPraja. 

Teknik yang digunakan adalah penyebaran survei digital melalui Google Form. 

Evidence berupa tangkapan layar penyebaran survei dan dokumentasi penyebaran 

langsung ke Pengguna Layanan. 

   

 

   

Gambar : Penyebaran Kuesioner ke Grup Whatsapp dan Pengguna Layanan Langsung 

 

c. Mengolah dan menganalisis hasil survey 

Teknik aktualisasi dilakukan dengan mengolah data survei menggunakan aplikasi 

spreadsheet untuk menghasilkan rekap dan grafik. Analisis dilakukan bersama rekan 

kerja agar hasilnya lebih valid. Bukti fisik berupa file rekap data, grafik analisis, serta 

dokumentasi diskusi hasil analisis. 
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Gambar : Hasil Survey Kebermanfaatan Website 

 

d. Melakukan diskusi evaluasi dengan mentor 

Teknik dilakukan dengan melakukan diskusi tatap muka bersama mentor terkait 

dengan hasil evaluasi survey yang telah dilakukan. Bukti fisik berupa Laporan Evaluasi 

Hasil Survey dan dokumentasi kegiatan. 
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Gambar : Diskusi bersama Mentor dan Laporan Evaluasi Hasil Survey 

 

e. Menyusun laporan akhir aktualisasi berdasar hasil monitoring dan evaluasi 

SIPRAJA yang dilengkapi dengan rekomendasi perbaikan 

Teknik dilakukan dengan merangkum hasil seluruh tahapan, menganalisis data 

monitoring & evaluasi, serta menyusun rekomendasi dalam bentuk laporan tertulis. Bukti 

fisik berupa dokumen laporan akhir aktualisasi lengkap dengan lampiran data dan 

dokumentasi kegiatan. 
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Gambar : Menyusun Laporan Akhir Kegiatan Aktualisasi 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui tahapan penyusunan kuesioner, 

pelaksanaan survei, serta pengolahan dan analisis data hasil survei. Selanjutnya dilakukan 

diskusi bersama mentor dan pengelola LPSE untuk meninjau efektivitas website SIPRAJA. 

Hasil evaluasi disusun dalam laporan yang memuat rekomendasi perbaikan sebagai dasar 

pengembangan layanan berikutnya. 

 

4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi 

Kegiatan ini mendukung visi “Mewujudkan Bungo Baru” serta misi meningkatkan tata 

kelola pemerintahan melalui inovasi dan reformasi birokrasi. Bagi Bagian PBJ, kegiatan ini 

memperkuat fungsi pengelolaan sistem informasi dan evaluasi pengadaan barang/jasa, 

sehingga pelayanan publik menjadi lebih transparan, efisien, dan berorientasi pada 

kepuasan masyarakat. 

5. Analisis Dampak (Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat) Jika Aktualisasi Tidak 

Berdasarkan NDS 

 Terhadap satuan kerja 

Jika kegiatan monitoring dan evaluasi tidak dilaksanakan berdasarkan nilai dasar ASN, 
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hasil monitoring dan evaluasi dapat menjadi tidak objektif dan kurang akurat. 

Koordinasi antar pihak juga melemah, sehingga tindak lanjut dan inovasi layanan tidak 

berjalan efektif.. 

 Terhadap masyarakat 

Pelayanan publik menjadi kurang responsif dan transparan. Masukan pengguna tidak 

tertampung dengan baik, sehingga menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap 

kinerja pemerintah daerah. 
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Lampiran : Output Lainnya 
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Gambar : Tampilan Kuesioner Kebermanfaatan SIPRAJA
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